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MOTTO

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.

Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-
sungguh (urusan) yang lain.

Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.

(Al-Quf an, Surat Alam nasyrah ayat 6-8)

Bermacam-macam corak ragamnya mereka mengajukan pertanyaan tentang soal-soal
agama, tetapi tidak ada satupun yang mengajukan pertanyaan demikian :

" Harus bagaimanakah supaya diriku selamat dari api neraka ?,

Harus mengerjakan apa ?, Beramal apa ?, Menjauhi dan meninggalkan apa ?"

(K. H. A. Dahlan)

Sebaik-baiknya manusia adalah manusia yang selalu berusaha semaksimal mungkin
untuk tidakmerugikan pada manusia yang lam dan selalu berusaha semaksimal

mungkin untuk memben manfaat pada manusia yang lain.

(Renungan Penulis)
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Abstraksi

Dalam penulisan Tugas Akhir mi, Tujuan dan pennasalahannya adalah
merancang asrama pelajar dan mahasiswa Cilegon yang mampu berfungsi sebagai
tempat tinggal, tempat belajar, dan tempat berhimpun, dengan fasad bangunan
mengacu pada arsitektur Banten.

Asrama yang dimaksud adalah asrama daerah yang diperuntukan bagi pelajar
tingkat menengah (SMU) dan mahasiswa tingkat sarjana muda (SI) yang berasal dari
daerah Cilegon. Selain berfungsi sebagai tempat tinggal, diharapkan juga berfungsi
sebagai tempat belajar dan tempat berhimpun bagi pelajar dan mahasiswa Cilegon
yang ada di Yogyakarta.

Sebagai asrama daerah, maka sudah selayaknya penampilan bangunan
khususnya fasad bangunan harus mencerminkan ciri-ciri arsitektur daerah. Dengan
bercirikan arsitektur daerah, diharapkan bangunan asrama tersebut mempunyai
identitas tersendiri di daerah Yogyakarta dan juga dapat mencerminkan penghuni
yang menghuni asrama tersebut.

Arsitektur daerah yang dimaksud adalah arsitektur Banten pada masa kerajaan
Islam, berupa komplek kerajaan yang terdiri dari Keraton Surosowan, Keraton
Kaihon, dan MasjidAgung Banten.

Dan ketiga bangunan tersebut, kemudian diidentifikasi bentuk-bentuk
bangunan yang menonjol untuk kemudian ditransformasikan kedalam bentuk fasad
bangunan asrama pelajar dan mahasiswa Cilegon di Yogyakarta yang lediri dari unsur
kepala atau atap bangunan, unsur badan atau dinding bangunan, dan unsur elemen
bangunan.
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Asrama Pelajar dan Mahasiswa Cilegon di Youva!;arta

BAB I

PENDAHULUAN

I. 1. Latar Belakang

I. 1. 1. Propinsi D. I. Yogyakarta

D. I. Yogyakarta merupakan satu diantara propinsi di negara Indonesia yang

mempunyai berbagai predikat yang menggambarkan keberadaan Yogyakarta, antara

lain Yogyakarta sebagai kota pelajar dan mahasiswa, kota seni dan budaya, kota

wisata, kota perjuangan, dan predikat lainnya yang melekat di kota Yogyakarta.

Dari berbagai predikat tersebut, predikat kota pelajar dan mahasiswa

merupakan predikat yang paling menonjol. Hal tersebut dikarenakan Yogyakarta

memiliki berbagai institusi pendidikan mulai dari tingkat kanak-kanak sampai tingkat

perguruan tinggi dalam jumlah yang besar di bandmgkan dengan daerah atau propinsi

lain di Indonesia. Dengan banyaknya institusi pendidikan di Yogyakarta dengan

kualitas yang memadai, maka Yogyakarta menjadi alternatif pilihan yang paling

dimmati para pelajar dan mahasiswa dari berbagai daerah di Indonesia untuk

menempuh pendidikan dalam rangka peningkatan sumber daya manusia yang handal.

Perguruan tinggi di Yogyakarta yang mencakup universitas, instjii.tt, akademi,

dan lainnya baik negeri maupun swasta merupakan perguruan tinggi yang

mempunyai kualitas dan mutu pendidikan yang tinggi sehingga banyak putra-putra

daerah yang belajar dan me.ngemhangkan diri di perguruan tinggi di Yogyakarta

dengan harapan memperoleh ilmu dan keahlian yang memadai sebagai bekal untuk

memhanmm daerahnya masing-masing seiring dengan kebijakan otonomi daerah

yang bertumpu pada pembangunan di tingkat kabupaten dan kota.

Pelajar dan mahsiswa yang belajar di perguruan tinggi di Yogyakarta

merupakan pelajar dan mahasiswa yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia

yang mempunyai latar belakang, adat istiadat, dan perilaku yang bcraneka ragam.

Demikian juga pelajar dan mahasiswa yang berasal dari kota Cilegon mempunyai
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latar belakang, adat istiadat, dan penlaku tersendiri yang menanjukan ciri khas dan

budaya daerah Cilegon.

1.1. 2. Perlunya Asrama Pelajar dan Mahasiswa

Walaupun mempunyai jarak yang relatif jauh dibandingkan dengan Bandung

atau Jakarta, Yogyakarta merupakan alternatif pilihan yang paling diminati para

pelajar dan mahasiswa Cilegon dalam menentukan pilihan tempat belajar. Hal

tersebut di karenakan Yogyakarta mempunyai sekolah dan perguruan tinggi yang

mempunyai kualitas yang memadai dan mempunyai lingkungan yang mendukung
sertakondusif dalam rangka pengembangan diri pelajar dan mahasiswa.

Pelajar dan mahasiswa Cilegon yang berada di Yogyakarta mempunyai wadah
berhimpun yang di namakan IKPMC (Ikatan Keluarga Pelajar dan Mahasiswa

Cilegon) dengan tujuan untuk mempererat tali kekeluargaan antar pelajar dan

mahasiswa Cilegon yang berada di Yogyakarta. IKPMC di bentuk pada tahun 1998

setelah KBY (Keluarga Banten Yogyakarta) membubarkan diri.

Berikut ini jumlah pelajar dan mahasiswa Cilegon di Yogyakarta yang berhasil
dikumpulkan oleh pengurus IKPMC.

Tahun Pelajer

putra

Pelajar

putn

Mahasiswa

putra

Mahasiswa

Putra

Jumlah

1998 20 6 52 14 92

1999 22 10 58 18 108

2000 25 7 75 28 135

Tabel 1. 1. Jumlah pelajar dan mahasiswa Cilegon di Yogyakarta

(Sumber : Pengurus IKPMC)

Data tersebut merupakan data yang berhasil di kumpulkan oleh pengurus

IKPMC ketika mengadakan acara-acara yang melibatkan banyak pelajar dan

mahasiswa Cilegon. Diperkirakan ada sekitar 60-an pelajar dan mahasiswa Cilegon

yang tidak terdata di sekretariat IKPMC yang disebabkan ketidaktahuan pelajar dan

mahasiswa tersebut tentang keberadaan wadah perhimpunan IKPMC di Yogyakarta
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atau mungkin karena ketidak tertankannya terhadap keberadaannya IKPMC yang

tidak mempunyai tempat sekretanat yang memadai.

Adapun alasan-alasan yang melatar belakangi diperlukannya bangunan Asrama

Pelajar dan Mahasiswa Cilegon di Yogyakarta adalah sebagai benkut :

1. Mengontrol kondisi lingkungan pelajar dan mahasiswa

Dari data jumlah pelajar dan mahasiswa Cilegon yang ada di Yogyakarta yang

tersebut diatas, terlihat adanya kenaikan jumlah pelajar dan mahasiswa Cilegon di

Yogyakarta dari tahun ke tahun. Jumlah tersebut merupakan gambaran tentang

potensi sumber daya manusia putra daerah Cilegon yang semakin menyadari

pentingnya sumber daya manusia dalam rangka menghadapi kehidupan dimasa yang
akan datang.

Untuk menjaga dan mengembangkan potensi tersebut agar diperoleh hasil yang

maksimal, diperlukan asrama bagi pelajar dan mahasiswa yang mampu mengontrol

keberadaan pelajar dan mahasiswa dari segi kepribadiannya, segi prestasinya dan segi

hubungan kemasyarakatannya.

2. Membantu pelajardan mahasiswa yang mempunyai ekonomi lemah

Menurut pengamatan dilapangan, pelajar dan mahasiswa Cilegon di Yogyakarta

rata-rata menempati tempat tinggal yang mempunyai kualitas menengah kebawah

untuk kelas Yogyakarta, yaitu dengan biaya sewa kamar antara Rp. 300 000- 600 000

pertahun. Dan dari 10 tempat tinggal (kos-kosan) yang dihuni pelajar dan mahasiswa

Cilegon, 2 tempat tinggal merupakan sebuah kamar yang dihuni untuk 2 orang dan

ada juga pelajar dan mahasiswa Cilegon yang menenpati kamar takmir Masjid
sebagai pengurus takmir Masjid.

Dari data tersebut menunjukan bahwa ada sebagian pelajar dan mahasiswa

Cilegon yang mempunyai ekonomi lemah yang memerlukan adanya tempat tinggal

dengan biaya serendah-rendahnya atau mungkin tanpa bia\a sama sekali. Sehingga

dengan adanya asrama, diharapkan pelajar dan mahasiswa vang mempunvai ekonomi

lemah dapat terbantu atau tertolong dengan tinggal di asrama pelajar dan mahasiswa

vang mempunyai biaya tempat tinggal yang relatif rendah. Dan dengan adanya

asrama. juga diharapkan akan lebih banyak lagi putra daerah Cilegon \ang belajar di
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Yogyakarta dengan asumsi mereka yang mempunyai ekonomi lemah dapat

mengecilkan ataumeniadakan pertimbangan biaya tempat tinggal di Yogyakarta.

3. Sejarah perkumpulan Banten di Yogyakarta

Pada masa sebelum terbentuk IKPMC, pelajar dan mahasiswa Banten

mempunyai wadah berhimpun yang dinamakan KBY (Keluarga Banten Yogyakarta).

KBY merupakan wadah berhimpun yang diperuntukan bagi semua orang Banten

yang berada di Yogyakarta baik pelajar, mahasiswa, pekerja, orang tua, anak-anak,
dan sebagainya.

Dari periode ke periode, keberadaan KBY ini dirasakan kurang efektif. Hal

tersebut dikarenakan KBY tidak mampu mengkordinasi secara maksimal orang

Banten atau pelajar dan mahasiswa Banten di Yogyakarta, sehingga akibatnya

program kerja yang disusun pengurus KBY tidak terlaksana secara baik dan

memuaskan. Sehingga pada akhirnya KBY membubarkan din dan

merekomendasikan pembentukan perkumpulan di tingkat kabupaten atau kota.

Menurut pengamatan dan analisa dari banyak anggota dan pengurus KBY,

bahwa alasan kuat ketidakefektifan KBY itu adalah dikarenakan tidak adanva tempat
sekretanat yang memadai.

Selama mi tempat sekretariat KBY selalu berpindah-pindah seiring terjadinya

pergantian pengurus setiap periodcnya dan sekretariat biasanya berada di rumah

kontrakan salah satu pengurus KBY. Hal tersebut mengakibatkan ketidaknyamanan

sebagian besar anggota untuk hadir dan berkumpul di sekretariat dan tidak adanya

rasa memiliki serta rasa mengikat dari sebagian besar anggota terhadap keberadaan

sekretanat KBY, sehingga terjadi kesulitan pada pengurus setiap kali mengadakan

acarayang membutuhkan perhatian dan kedatangan para anggota KBY.

Oleh karena itu diperlukan adanva sebuah asrama yang berfungsi bukan hanva

sebagai tempat tinggal dan belajar. tetapi diharapkan asrama juga mampu

mengakomodasi ruang-ruang berhimpun dan sarana kckduargaan bagi pelajar dan
mahasiswa Cilegon di Yogyakarta

4. Keinginan mempunyai asrama pelajar dan mahasiswa tersebut diatas,

mendapat tanggapan yang baik dan ketua DPRD Kota Cilcnon. Hal tersebut terlihat
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pada saat ketua DPRD tersebut berkunjung ke sekretariat IKPMC di Yogyakarta pada

bulan Juli 2000 yang lalu.

Dalam kunjungan tersebut ketua DPRD mendapat masukan dari pengurus

IKPMC tentang keberadaan putra-putri daerah Cilegon yang belajar di Yogyakarta,

tentang keberadaan IKPMC sebagai wadah berhimpun pelajar dan mahasiswa

Cilegon, dan tentang perlunya sebuah asrama bagi pelajar dan mahasiswa Cilegon di

Yogyakarta sebagai tempat tinggal, sarana belajar, dan sebagai tempat berhimpun

pelajar dan mahasiswa Cilegon.

Mendapat masukan tersebut, ketua DPRD mengatakan dan berjanji akan

membicarakannya dengan anggota dewan yang lain dan berusaha menyampaikannya

kepada Wali kota Cilegon untuk dapat ditindaklanjuti mengenai masukan dan

keingman dan anggota dan pengurus IKPMC tersebut.

I. 1. 3. Tinjauan Asrama Pelajar dan Mahasiswa

A. Asrama

Asrama adalah bangunan tempat tinggal bagi orang-orang vang bersifat

homogen, misalnya Mahasiswa, Putra, ABRI, Dan lain-lam. '

Jadi asrama pelajar dan mahasiswa adalah tempat tinggal khusus pelajar dan

mahasiswa.

Asrama menurut Aryatni (1985) adalah suatu rumah/tempat tinggal bersama

yang relatif besar yang menerima banyak orang dan biasanya berhubungan dengan

salah satu lembaga pendidikan, yayasan, atau pemerintah daerah yang mempunyai

tujuan untuk menyediakan tempat bagi pelajar dan mahasiswa pendatang, terutama

tempat tidur dan tempat belajar yang dilengkapi dengan kamar mandi, WC, serta

fasilitas lain yang berkaitan dengan kebutuhan pelajar dan mahasiswa.

B Macani-macam asrama

Maeam-macan- asiama pelajar dan mahasiswa dapat diklasifikasikan

berdasarkan be be ra pa t;pe
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1. Tipe asrama berdasarkan penghuni

• Asrama pelajar dan mahasiswa menurut jenis kelamin

• Asrama pelajar dan mahasiswa putra

• Asrama pelajar dan mahasiswa putri

• Asrama pelajar dan mahasiswa campuran

a Asrama pelajar dan mahasiswa menurut status pernikahan

• Asrama pelajar dan mahasiswa yang sudah menikah

• Asrama pelajar dan mahasiswa yang belum menikah

a Asrama pelajar dan mahasiswa menurut jenjang pendidikannya

• Asrama pelajar

• Asrama pelajar dan mahasiswa

• Asrama mahasiswa : - Asrama mahasiswa belum bergelar

- Asrama mahasiswa yang sudah bergelar

2. Tipe asrama berdasarkan status kepemilikannya

a Milik Perguruan Tinggi : Asrama yang pengadaannya oleh pihak

Universitas, sedangkan pengelolaannya oleh badan dibawah admitiistrasi

Universitas.

a Milik Pemda : Asrama yang pengaadaannya oleh Pemerintah Daerah,

sedangkan pengelolaannya di serahkan kepada pengurus asrama atau

perkumpulan mahsiswa daerah.

• Milik Yayasan : Asrama yang pengadaan, penyelenggaraan, dan

pengelolaannya oleh Yayasan baikswasta ataupun negen.

• Milik swasta : Asrama yang pengadaannya oleh swasta baik perorangan

atau kelompok, dalam bentuk komersial atau sosial.

C. Pelajar

Pelajar adalah mund, orang yang belajar/

^Depdikbud Rl. "Ramus Besar Bahasa Indonesia", Balai pusiaka, Jakarta. I"SS
" Poeruadarminia, \\: J S. "Ramus I lmum Bahasa Indonesia" Balai pusiaka .Ink trra jos"
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dalam hal mi pelajar yang dimaksud adalah pelajar pada tingkat dasar dan

menengah.

D. Mahasiswa

Mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi.3

Mahasiswa menurut Sarlito W. S. adalah suatu kelompok dalam masyarakat

yang memperoleh statusnya selalu dalam ikatannya dengan perguruan tinggi. Seorang

disebut mahasiswa hanya kalau ia belajar di salah satu perguruan tinggi. Tak ada

seorangpun yang dinamakan mahasiswa kalau ia tidak terikat pada salah satu

perguruan tinggi.

Jadi Asrama Pelajar dan Mahasiswa Cilegon di Yogyakarta adalah bangunan

asrama yang diperuntukan bagi pelajar dan mahasiswa Cilegon baik putra maupun

putri yang berada di Yogyakarta yang mempunyai status belum menikah dan belum

bergelar, dimana pengadaannya disediakan oleh Pemerintah Daerah dan dikelola oleh

pengurus asrama atau perkumpulan mahasiswa daerah dalam hal ini IKPMC.

Asrama yang direncanakan adalah asrama yang mampu berfungsi sebagai

tempat human, sarana belajar, dan sarana berhimpun. Sehingga kegiatan dan

kebutuhan ruang yang utama yang akan diwadahi adakah kegiatan-kegiatan yang

mencakup kegiatan tempat hunian, kegiatan belajar, dan kegiatan berhimpun pelajar

dan mahasiswa Cilegon di Yogyakarta.

1.1. 4. Tinjauan Arsitektur Banten

Kota Cilegon merupakan salah satu pemerintah daerah tingkat II yang berada di

bawah Propinsi Banten yang mempunyai objek sejarah berupa bangunan-bangunan

berciri khas Arsitektur Banten antara lain • Keraton Surosowan. Keraton Kaibon, dan

Masjid Agung Banten sebagai hasil dan peninggalan-peninggalan dari kerajaan Islam

Banten

' IX-pdikbud Rl. "Ramus Besar Bahasa Indonesia". Balai pustaka. Jakarta. 1988
" D.pana "Welconn I,> Strang To-.j.--, •-•. -r U<-: Java Indonesia". Grafika mtirni, Serant-
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Dan bangunan-bangunan bercin khas Arsitektur Banten tersebut, selanjutnya

akan dijadikan sumber inspirasi yang perlu dipelajari, digali, dan berusaha untuk

ditransformasikan pada bentuk fasad bangunan Asrama Pelajar dan Mahasiswa

Cilegon di Yogyakarta.

I. 2. Permasalahan

a Bagaimana merancang bangunan Asrama Pelajar dan Mahasiswa Cilegon di

Yogyakarta yang mampu berfungsi sebagai tempat tinggal, tempat belajar,

dan tempat berhimpun dengan bentuk fasad bangunan mengacu pada
arsitektur Banten.

I. 3. Tujuan dan Sasaran

I. 3. 1. Tujuan

a Merancang Asrama Pelajar dan Mahasiswa Cilegon di Yogyakarta yang

mampu berfungsi sebagai tempat tinggal, tempat belajar, dan tempat

berhimpun dengan bentuk fasad bangunan yang mengacu pada arsitektur

Banten.

I. 3. 2. Sasaran

• Mengetahui dan mempelajari kegiatan yang ada di asrama pelajar dan

mahasiswa.

• Mengetahui dan mempelajari aktifitas tempat tinggal, aktifitas belajar, dan

aktifitas berhimpun pelajar dan mahasiswa.

a Mengetahui dan mempelajari ciri khas arsitektur Banten.

I. 4. Lingkup pcmbahasan

1 Pola ruang yang memperhatikan kebutuhan ruang, organisasi ruang, dan

hubungan ruang yang sesuai dengan standar teon yang dapat diterapkan

untuk bangunan Asrama Pelajar dan Mahasiswa Cilegon di Yogyakarta
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2. Asrama pelajar dan mahasiswa dengan karakteristiknya yang meliputi jenis

asrama, bentuk aktifitas asrama, dan penghuni asrama.

3. Arsitektur Banten yang meliputi reruntuhan Keraton Surosowan, sisa-sisa

Keraton Kaibon, dan Masjid Agung Banten yang di transformasikan pada

fasad bangunan asrama pelajar dan mahasiswa Cilegon.

I. 5. Metoda

I. 5.1. Tahap Pengumpulan data

a Survey langsung ke lapangan

• Melihat dan mengamati secara langsung fungsi-fungsi ruang asrama

pelajar dan mahasiswa dan berbagai daerah yang ada di sekitar wilayah

Propinsi D. 1. Yogyakarta.

• Melihat dan mengamati secara langsung cin khas arsitektur Banten dari

bangunan-bangunan bersejarah yang ada di Propinsi Banten; antara lain

bangunan reruntuhan Keraton Surosowan, sisa-sisa Keraton Kaibon, dan

Masjid Agung Banten.

• Survey tidak langsung

• Mengumpulkan data RDTRK dan RTRK dari Bapeda Propinsi D. I.

Yogyakarta.

• Mengumpulkan catatan-catatan mengenai arsitektur Banten

a Survey literatur

• Mengumpulkan literatur mengenai fungsi ruang yang ada di asrama

pelajar dan mahasiswa.

• Mengumpulkan literatur mengenai konsep arsitektur tentang tata ruang

asrama pelajar dan mahasiswa.

• Mengumpulkan literatur mengenai konsep arsitektur Banten.

I. 5. 2. Tahap Analisis

j Merupakan tahap penguraian data serta informasi-informasi lainnya yang

telah di dapatkan untuk di susun sebaeai data vaniz relevan vane
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dipergunakan sebagai pertimbangan pemecahan permasalahan dalam

merancang Asrama Pelajar dan Mahasiswa Cilegon di Yogyakarta.

I. 5. 3. Tahap Sintesis

• Merupakan tahap yang dilakukan sebagai langkah untuk mendapatkan

konsep dasar perencanaan dan perancangan. Langkah tersebut merupakan

hasil dari analisis konsep dasar perencanaan dan perancangan yang

kemudian akan diperoleh sintesis permasalahan berupa konsep dasar

perencanaan dan perancangan. Adapun tahap yang dilakukan adalah

merumuskan hasil analisis konsep dasar perencanaan dan perancangan pada

perancangan Asrama Pelajar dan Mahasiswa Cilegon di Yogyakarta.

I. 5. 4. Tahap Kesimpulan/Konsep

Tahap ini merupakan kesimpulan dari proses analisis dan sintesis, antara lain

sebagai berikut:

• Konsep dasar pemilihan lokasi dan site

• Konsep peruangan

• Konsep penzoningan

• Konsep bentuk dan fasad bangunan

• Konsep sistem struktur dan sistem utilitas
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I. 6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN

Mengungkapkan latar belakang permasalahan, permasalahan, tujuan dan

sasaran, lingkuppembahasan, metoda, dan sistematika penulisan.

BAB II. TINJAUAN ASRAMA DAN TINJAUAN ARSITEKTUR BANTEN

Mengungkapkan kegiatan asrama pelajar dan mahasiswa secara umum

yang meliputi kegiatan tempat tinggal, kegiatan belajar, dan kegiatan

berhimpun. Dan mengungkapkan tentang profil arsitektur Banten untuk

ditransformasikan ke dalam bentuk fasad bangunan asrama pelajar dan

mahasiswa Cilegon di Yogyakarta.

BAB III. ANALISIS

Mengungkapkan analisis fisik tapak perencanaan yang menunjang

kegiatan asrama pelajar dan mahasiswa, analisis penentuan dan penataan

ruang dan bentuk bangunan, serta analisis bentuk fasad bangunan asrama

pelajar dan mahasiswa Cilegon di Yogyakarta yang mengacu pada

arsitektur Banten.

BAB IV. KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Mengungkapkan hasil analisis terhadap permasalahan-permasalahan

sehingga didapatkan konsep dasar perencanaan dan perancangan

bangunan Asrama Pelajar dan Mahasiswa Cilegon di Yogyakarta yang di

inginkan yang antara lam meliputi konsep lokasi dan site, program ruang,

dimensi ruang, konsep zoning, konsep bentukan bangunan dan gubahan

massa, citra bangunan, serta konsep orientasi.

11
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BAB II

TINJAUAN ASRAMA DAN TINJAUAN ARSITEKTUR BANTEN

II. 1. Tinjauan Asrama

II. 1. 1. Pengertian asrama

Asrama dikenal dengan istilah Dormitory. Dormitory berasal dari kata

Dormotorius (latin), yang berarti a sleeping place (tempat tidur) dengan pengertian

bahwa Dormitory merupakan keseluruhan bangunan dalam hubungannya dengan

bangunan pendidikan, yang terbagi atas kamar untuk tidur dan belajar bagi pelajar

atau mahasiswa.3

Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara, asrama (pondokan, pawiyatan =

bahasa jawa) merupakan rumah pengajaran dan pendidikan, yaitu rumah didik yang

dipakai untuk pengajaran dan pendidikan.6

Dari pengertian diatas, pada hakekatnya, asrama adalah sebuah tempat tinggal

bersama bagi sekumpulan individu terutama yang berasal dari luar kota/daerah dalam

kurun waktu tertentu selama menuntut ilmu pengetahuan pada suatu institusi

pendidikan. Dengan demikian asrama pelajar dan mahasiswa Cilegon di Yogyakarta

adalah asrama pelajar dan mahasiswa yang diadakan oleh pemerintah daerah yang

diperuntukan bagi pelajar dan mahasiswa daerah dalam kurun waktu tertentu selama

mereka menuntut ilmu di Yogyakarta.

II. 1. 2. Fungsi Asrama

• Menyediakan fasilitas tempat tinggal bagi pelajar dan mahasiswa, khususnya

>ang berasal dari luar kota/daerah selama mereka menuntut ilmu di sekolah

atau perguruan tinggi.

• Memberikar sarana tempat belajar bagi pelajar dan mahasiswa yang

menunjang kegiatan serta kelancaran belajar.

R. H. Dewantoro, "Pendidikan sistem pondok dari asrama itulah sistem nasional
.The Encyclopedia Americana'

12
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• Menyediakan lingkungan yang menunjang proses berhimpun pelajar dan

mahasiswa Cilegon yang tinggal di asrama dan di luar asrama.

• Memberikan pengawasan, bimbingan, serta pembinaan pada pelajar dan

mahasiswa Cilegon yang tinggal di asrama dan di luar asrama.

II. 1. 3. Pengelompokan asrama

A. Beradasarkan macam penghuni

• Asrama menurut jenis kelamin

• Men student housing, yaitu asrama pelajar dan mahasiswa yang

dikhususkan bagi putra.

• Women student housing, yaitu asrama pelajar dan mahasiswa yang
dikhususkan bagi putri.

• Women-men student housing, yaitu asrama pelajar dan mahasiswa yang
diperuntukan bagi putra dan putri (campuran).

Kelebihannya:

• Asrama pelajar dan mahasiswa khusus (baik putra maupun putri)

memiliki kemudahan dari segi pengawasan, bila dibandmgkan dengan

asrama campuran (putra dan putn)

• Asrama pelajar dan mahasiswa campuran memberi kemungkinan lebih

luas bagi penghuninya dalam pergaulannya, melalui interaksi sosial yang

tercipta dalam kehidupan sehari-hari di asrama, tidak hanya terbatas

dengan teman-teman yang sejenis, sehingga pengalaman sosial yang

diperoleh dalam proses perkembangan kepribadiannya dapat tercipta

lebih luas melalui kompleksitas tata pergaulan tersebut.

Kekurangannya:

• Asrama pelajar dan mahasiswa khusus (baik putra maupun putri)

mempunyai pergaulan yang relatif terbatas, khusunya pergaulan dengan

lawan jenis.
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• Asrama pelajar dan mahasiswa campuran mempunyai potensi terjadinya

perbuatan yang tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku di

masyarakat, yaitu norma agama.

a Asrama menurut status pernikahan

• Married students housing, yaitu asrama yang diperuntukan pelajar dan

mahasiswa yang sudah menikah dan masih meneruskan studinya, dimana

mereka dapat tinggal bersama dengan keluarganya.

• Unmanied students housing, yaitu asrama yang diperuntukan bagi pelajar

dan mahasiswa yang belum menikah, baik putra Tiaupun putri dan

mereka masih membutuhkan pembinaan serta bimbingan.

a Asrama menurut jenjang pendidikannya

• Graduate students housing, yaitu asrama yang diperuntukan bagi

mahasiswa tingkat sarjana.

• Under graduate students housing, yaitu asrama yang diperuntukan bagi

mahasiswa tingkat sarjana muda.

• Students housing, yaitu asrama yang diperuntukan bagi pelajar.

B. Berdasarkan status kepemilikan

• Milik perguruan tinggi, yaitu asrama yang pengadaannya oleh pihak

Universitas, sedangkankan pengelolaannya oleh badan dibawah administrasi

Universitas.

• Milik pemerintah daerah, yaitu asrama yang pengadaannya oleh pemerintah

daerah, sedangkan pengelolannya diserahkan kepada pengurus asrama atau

perkumpulan mahasiswa daerah.

a Milik yayasan, yaitu asrama yang pengadaan, penyelenggaraan, dan

pengelolaannya olehyayasan baik swasta maupun negeri.

• Milik swasta, yaitu asrama yang pengadaannya oleh swasta baik perorangan

atau kelompok, dalam bentuk komersial atau sosial.
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C. Berdasarkan sistem pengelolaan

• Asrama yang self containery, yaitu asrama yang dikelola oleh suatu badan

usaha. Asrama ini merupakan suatu tempat tinggal mahasiswa dari berbagai

perguruan tinggi yang berdin sendiri dan terlepas dari peraturan-peraturan

sebuah perguruan tinggi.

• Asrama komersial, yaitu asrama yang dikelola seluruhnya oleh suatu badan

yang bertujuan mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya, lebih ditekankan

pada segi ekonomi, sehingga harga yang ditarik dari penghuni biasanya

tinggi.

a Asrama bersubsidi, asrama yang dikelola oleh lembaga yang bersangkutan

ataubadan usaha dimana dan kelangsungan asrama ini mendapatkan subsidi.

Ada dua macam subsidi yaitu :

• Subsidi sebagian, yaitu anggaran pengelolaan sebagian oleh pemilik yang

didapat dari penarikan sewa, sebagian lagi merupakan subsidi dari

pemerintah, swasta atau lembaga. Tujuannya untuk meringankan pelajar

dan mahasiswa.

• Subsidi seluruhnya, yaitu kelangsungan hidup asrama ditanggung

seluruhnya oleh pemerintah, lembaga atau instansi tertentu. Penghuni

tidak dikenakan sewa. Belajar merupakan kawajiban dinas dan sistem

penghuni bergantian dalam jangka waktu tertentu.

D. Berdasarkan bentuk fisik bangunan

a Room in private house, yaitu tempat pemondokan pada suatu keluarga yang

dikenal dengan kost.

• Co-operatif house, yaitu tempat tinggal bersama beberapa pelajar atau

mahasiswa, dengan jalan menyewa atau mengontrak sebuah rumah untuk

diatur dan diurus bersama.

a Dormitory, yaitu suatu bentuk tempat tinggal yang bisa menampung banyak

pelajar atau mahasiswa untuk hidup bersama dengan fasilitas peiayanan yang

bersama pula, dengan tujuan agar pelajar atau mahasiswa dapat lebih

konsentrasi pada studi.

15
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• Apartement, yaitu suatu bentuk tempat tinggal yang biasanya diperuntukan

bagi mahasiswa yang sudah berkeluarga atau sudah bekerja.

II. 1. 4. Asrama pelajar dan mahasiswa

Asrama pelajar dan mahasiswa yang dimaksud adalah asrama yang

diperuntukan bagi pelajar dan mahasiswa daerah baik putra maupun putri yang berada

di Yogyakarta dengan batasan pelajar tingkat menengah dan mahasiswa tingkat

sarjana muda.

Dengan demikian ada empat kelompok penghuni yang akan diwadahi dalam

asrama, yaitu kelompok pelajar putra, kelompok pelajar putri, kelompok mahasiswa

putra, dan kelompok mahasiswa putri yang masing-masing kelompok mempunyai

karakteristik perilaku yang berbeda seiring dengan perbedaan perkembangan

kepribadian antara pelajar dan mahasiswa dan perbedaan jenis kelamin antar putra

dan putri yang perlu diperhatikan secara seksama.

Dengan perbedaan karakteristik tersebut, maka diperlukan identifikasi

perkembangan kepribadianpelajar dan mahasiswa.

Perkembangan merupakan perubahan-perubahan psikologis/mental yang

dialami oleh individu dalam proses menjadi dewasa. Perubahan tersebut terbentuk

seiring dengan semakin terdeferensiasnya seluruh aspek kepribadian individu, tetapi

segala aspek yang berkembang terorganisasi menjadi satu totahtas.7

Sedangkan kepribadian adalah pola tingkah laku seseorang yang berintegrasi

dan terorganisir, meliputi pandangan terhadap dunia, cita-cita dan minat serta

kemampuan untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Semua itu dengan cara

memecahkan suatu masalah yang dihadapi serta bagaimana perasaannya terhadap
orang lain.8

Kepribadian menurut psikolog terkemuka Gardon, W. Allport mengatakan:

"Organisasi dinamis dari sistem-sistem psikofisik dalam diri individu yang
menentukan penyesuaian yang unik terhadap lingkungan".9

Abu Ahmadi dan Shuyadi, "Tanya jawab ilmu jiwa kependidikan", Bina ilmu, Surabaya, 1985.
M. A. W. Brower, "Kepribadian dan perubahannya", Gramedia, Jakarta, ]987.
Irwanto dkk, "Psikologi umum", Gramedia, Jakarta, 1986.
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Menurut Dra. Kartini kartono, perkembangan kepribadian adalah suatu ilmu

yang mempelajari tingkah laku manusia yang dimulai dengan periode masa bayi,

anak pemain, anak sekolah, masa remaja, sampai periode adolens menjelang dewasa.

Adapun periode perkembangan seseorang dikaitkan dengan masalah

perkembangan kepribadiannya, oleh DR, Van Praag dibagi menjadi:1"

1. Periode vital:

Dari usia 0-1,6 tahun, yang merupakan periode pertumbuhan awal secara

cepat.

2. Periode estetis:

Dari usia 1,6-6 tahun, pada periode ini pendidikan yang dapat diberikan

adalah mengenai keindahan dan kebersihan.

3. Periode intelektual:

Dan usia 6-12 tahun, pada periode ini pertumbuhan intelektual anak sangat
pesat.

4. Periode puber:

Dari usia 12-18 tahun, pada perode ini perhatian terhadap lawan jenis

mulai timbul, fungsi sosial diri mulai berkembang. Periode ini merupakan

saat yang tepat untuk mulai menanamkan keyakinan hidup.

5. Periode adolensi:

Dari usia 18-24 tahun, pada periode ini seseorang telah mempunyai
program masa depan dan rencana hidup yang jelas, telah dapat menentukan

pilihan, serta konsekwen terhadap sikap dan perbuatannya.

6. Periode integral:

Dari usia 24 - 30 tahun, pada periode ini seseorang telah dapat dikatakan

dewasa secarapenuh, serta matang dalam segala tmdakan.

Dalam hal ini, perkembangan kepribadian yang akan dibahas adalah

perkembangan kepribadian pada masa puber (remaja) dan masa periode adolensi

menjelang dewasa sesuai dengan masa pelajar tingkat menengah dan mahasiswa yang
berada pada tingkat sarjana muda.

Abu Ahmadi dan Shuyadi, "Tanya jawab ilmu jiwa kependidikan", Bina ilmu, Surabaya, 1985.
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A. Perkembangan kepribadian pelajar

Pada masa ini, pelajar beumur berkisar antara 12-18 tahun.

Menurut Melly sri sulastri (1984) , masa ini merupakan masa taraf

perkembangan dalam kehidupan manusia, dimana seseorang sudah tidak dapat

disebut anak kecil lagi, tetapi juga belum dapat disebut orang dewasa. Taraf

perkembangan ini pada umumnya disebut masa pancaroba atau masa peralihan dari
masa anak-anak menujukearah dewasa.1!

Pada periode ini perhatian terhadap lawan jenis mulai timbul, fungsi sosial diri

mulai berkembang. Perode mi merupakan saat yang tepat untuk mulai inenanamkan

keyakinan hidup.12

Masa pelajar ini merupakan masa remaja yang sedang mengalami pematangan
fisik dan pematangan sosial. Dalam pematangan sosial remaja menghadapi proses
belajar mengadakan penyesuaian din atau "adjustment" pada kehidupan orang
dewasa secara tepat. Hal ini berarti pula, bahwa remaja harus belajar pola-pola
tingkah laku sosial yang dilakukan orang dewasa dalam lingkungan kebudayaan
masyarakat dimanamereka hidup.

B. Perkembangan kepribadian mahasiswa

Pada masa ini, mahasiswa berumur berkisar antara 18 - 24 tahun. Yang berarti

bahwa mahasiswa berada pada masa adonensi, yaitu masa transisi dari periode puber
ke periode integal atau ke alam kedewasaan.

Menurut Siti Meichati, masa mahasiswa merupakan masa dimana seseorang
telah memiki sikap-sikap sosial tertentu, akan tetapi dalam perkembangan pribadinya
sendiri dinilai masih memerlukan penambahan isi baik secara ilmiah sebagai dasar
pengetahuan yang akan dimiliki ataupun keinginannya memperoleh bimbingan
sebagai langkah persiapan menuju pada penyempurnaan perkembangan pribadinya.
Dengan bimbingan dan pengarahannya, diharapkan mahasiswa memiliki pribadi yang
seimbang, sehingga dapat memenuhi sikap-sikap ilmiah sebagai mahasiswa, sehat

jasmani dan rohaninya serta memiliki tanggung jawab sosial yang baik.13

Dra. Melly Sri Sulastri, "Psikologi perkembangan remaja", Bandung, Bina aksara, 1987.
^ Abu Ahmadi dan Shuyadi, "Tanya jawab ilmu jiwa kependidikan", Surabaya, Bina ilmu, 1985.

Dra. Siti Meichati, M. A., "Kesehatan mental", Yayasan penerbitan fakultas psikologi UGM, 1978.
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Sebagai seorang mahasiswa terutama pada masa permulaan tahun kuliah hingga

tahun kedua (dengan usia antara 18-20 tahun), umumnya mereka banyak

menghadapi permasalahan kejiwaan, karena belum sepenuhnya lepas dari kebiasaan-

kebiasaan belajar seita bergaul seperti ketika masih berada di sekolah menengah.

Berbagai permasalahan kejiwaan yang umumnya dihadapi mahasiswa terutama

di tahun-tahun pertama kuliahnyaantara lain:

• Kesiapan diri memasuki dunia dan kelompok sosial baru, baik di dalam

lingkungan kampus maupun di lingkungan tempat tinggalnya (bagi
mahasiswa pendatang dari luar daerah).

• Kesiapan untuk mampu mengatur waktu/jadwal kegiatan, baik pengaturan

waktu belajar ataupun waktu istirahat dan rekreasi. Membiasakan din

bersikap disiplin dengan waktu dan jadwal kegiatan yang telah disusun.

a Kesiapan menghadapi persaingan dalam hidup bermasyarakat. Persaingan
tersebut meliputi usaha untuk meraih prestasi dan sukses dalam belajar,
berolah raga, kesenian, organisasi, dan sebagainya.

• Serta ketidaksiapan lainnya dalam menghadapi berbagai persoalan
sehubungan tugas dan statusnya sebagai mahasiswa.

Untuk menghadapi kehidupan di perguruan tinggi, mahasiswa perlu diberikan

bimbingan untuk mencapai keseimbangan mental meliputi: bimbingar. sosialisasi,
perkembangan jasmani, perjuangan mental dan emosi.14

II. 1. 5. Pelaku kegiatan

1. Pelajar

Pelajar yang dimaksud adalah pelajar tingkat menengah umum (SMU), baik
putra maupun putri.

2. Mahasiswa

Mahasiswa yang dimaksud adalah mahasiswa yang belum bergelar atau
mahasiswa tingkat sarjana muda, baik putra maupun putri.

Dra. Siti Meichati, M. A., "Kesehatan mental", Yayasan penerbitan fakultas psikoiogi UGM, 1978.
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3. Pengelola

Pengelola adalah pihak yang dipercaya oleh pemerintah daerah untuk

mengelola bangunan asrama dan mengelola isi atau administrasi asrama.

4. Pembina

Pembina adalah orang yang bertugas membina pelajar dan mahasiswa, baik

dari segi kepribadiannya maupun dari segi prestasi belajarnya.
5. Tamu

Tamu yang dimaksud adalah tamu yang berasal dari daerah atau tamu-tamu

yang berkepentingan dengan pelajar, mahasiswa, pengelola, dan pembina.

II. 1. 6. Kegiatan dalam asrama

Dalam merancang asrama pelajar dan mahasiswa Cilegon di Yogyakarta ini,
kegiatan utama yang dirancanakan meliputi tiga hal, yaitu kegiatan tempat tinggal,
kegiatan belajar dan kegiatan berhimpun. Penentuan kegiatan berhimpun dalam
perencanaan kegiatan asrama dikarenakan kebutuhan pelajar dan mahasiswa Cilegon
yang merupakan pelajar dan mahasiswa daerah yang merantau ke daerah lain yakni
Yogyakarta yang membutuhkan sarana berkumpul dan sarana bersilaturahim dalam

rangka mempererat hubungan kekeluargaan pelajar dan mahasiswa Cilegon di
Yogyakarta.

A. Kegiatan tempat tinggal

Kegiatan tempat tinggal terdiri dan kegiatan istirahat/tidur, kegiatan makan-

minum, kegiatan mandi, kegiatan cuci-jemur-setrika, kegiatan sholat, kegiatan
bersantai, dan kegiatan menerima tamu.

• Kegiatan istirahat/tidur

Istirahat/tidur merupakan kebutuhan manusia yang diperlukan untuk menjaga
kondisi tubuh setelah melakukan berbagai aktifitas. Kebutuhan tidur rata-rata

manusia dilakukan selama delapan jam dalam setiap harinya. Untuk menciptakan

suasana istirahat/tidur yang nyaman di asrama pelajar dan mahasiswa, maka

diperlukan pembagian jumlah orang dalam setiap kamar dan juga diperlukan

komposisi orang dalam setiap kamarnya. Sehingga diharapkan tercipta suasana yang
nyaman dengan tingkat privasi yang baik.
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• Kegiatan makan-minum

Kegiatan makan-minum merupakan kegiatan pokok yang harus dilakukan oleh

setiap manusia, termasuk pelajar dan mahasiswa yang tinggal di asrama. Dengan

makan dan minum, pelajar dan mahsiswa mendapatkan energi yang diperlukan untuk

melakukanberbagai aktifitas, terutamaaktifitas belajar.

Kegiatan makan-minum di asrama melibatkan banyak pelajar dan mahasiswa

secarabersama-sama dalam satu meja, hal tersebut dapat meningkatkan kebersamaan

dan rasa kekeluargaan.

• Kegiatan mandi

Kegiatan mandi bersifat privat dan dilakukan rutin setiap hari. Kebutuhan

mandi di asrama dituntut penyediaan sarana mandi yang berupa KM/WC yang

memperhitungkan jumlah pelajar dan mahasiswa

• Kegiatan cuci-jemur-setrika

Kagiatan cuci-jemur-setrika merupakan kegiatan rutin pelajar dan mahasiswa,

yang dilakukan dua kali seminggu atau sekali seminggu. Dikarenakan melibatkan

banyak orang, maka diperlukan pengaturan jadwal cuci-jemur-setrika yang baik,
sehingga diharapkan tidak membutuhkan ruang yang relatifbesar.

• Kegiatan bersantai

Kegiatan bersantai yang dimaksud dapat diwujudkan dengan kegiatan nonton

TV. Nonton TV di asrama merupakan kegiatan santai yang dilakukan setelah

melakukan berbagai aktifitas yang melelahkan, sehingga di harapkan dapat

mengendorkan saraf-saraf dan juga dapat memberikan informasi-informasi dari

acara-acara yang ditayangkan melalui televisi.

Untuk mengakomodasi kegiatan tersebut, diperlukan ruang nonton TV yang
memperhatikan aspek kemungkinan kegaduhan yang ditimbulkan dari ruang TV yang
akan mengganggu ruang-ruang yang lain.

a Kegiatan menerima tamu

Dalam setiap hari, kemungkinan kedatangan tamu itu sangat besar. Hal tersebut

dikarenakan, asrama merupakan tempat tinggal yang dihuni banyak pelajar dan

mahasiswa yang mempunyai aktifitas yang tinggi serta hubungan dengan banyak
pihak lain.
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Kegiatan menerima tamu di asrama, mempunyai tiga kepentingan, yaitu;

kepentingan dengan penghuni asrama, kepentingan dengan organisasi perhimpunan,

kepentingan dengan pengelola asrama, dan kepentingan dengan pembina asrama.

B. Kegiatan belajar

Menurut Abu Ahmadi, Belajar pada dasarnya adalah suatu kegiatan yang

dilakukan seseorang untuk menghasilkan sesuatu pada dirinya berupa ilmu,

pengetahuan, serta kecakapan-kecakapan baru. E. R. Hilgard mengatakan, bahwa

belajar adalah suatu proses yang menghasilkan suatu kegiatan atau suatu kegiatan

dengan perantaraan tanggapan kepada suatu situasi. Sedangkan C. E. Skiner

mengatakan bahwa belajar adalah suaru proses penyesuaian tingkah laku kearah yang
lebih maju.

Pada kegiatan belajar mandiri, titik berat kegiatan belajar terletak pada study
individual dan kebebasan pelajar dan mahasiswa dalam mengambil inisiatip
merencanakan, mengatur cara belajar, waktu, serta dengan siapa melakukan aktifitas

belajar tersebut. Kegiatan tersebut dilakukan pelajar dan mahasiswa diluar jam

sekolah atau jam kuliah, dengan maksud untuk memperdalam dan mengembangkan

materi pelajaran dan kuliah yang telah didapat disekolah atau di kampus.

Kegiatan belajar di asrama mempunyai dua pola kegiatan belajar, yaitu:

a Belajar secara. individu/sendiri

Belajar secara individu/sendiri dilakukan untuk pelajaran atau materi yang

membutuhkan suasana privacy yang baik, biasanya pelajaran atau materi yang
dipelajari adalah materi yang berupa hafalan-hafalan yang dirasa lebih mudah

dilakukan secara sendiri. Untuk mewadahi kegiatan tersebut dibutuhkan ruang tidur
yang mampu berfungsi juga sebagai ruang belajar secaramandiri.

• Belajar secara kelompok/bersama

Belajar secara kelompok/bersama merupakan kegiatan belajar yang
membutuhkan pembahasan bersama tentang suatu pelajaran atau materi yang
membutuhkan penalaran, pengetahuan, dan pengembangan, sehingga dengan belajar

secara bersama diharapkan muncul informasi atau ide yang datang dari yang lain
sebagai sesuatu yang salingmelengkapi.
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Kegiatan tersebut dapat diwadahi dengan adanya ruang perpustakaan, ruang
komputer, dan ruang serbaguna.

C. Kegiatan berhimpun

• Kegiatan pokok

Keg'atan pokok disini adalah kegiatan-kegiatan yang rutin dilakukan oleh suatu

organisasi perhimpunan, seperti: kegiatan administrasi, kegiatan rapat pengurus,
kegiatan rapat kepanitiaan, dan sebagainya.

Kegiatan-kegiatan tersebut dapat diwadahi dengan adanya ruang sekretariat dan
ruang rapat dengan ka.pasitas yang mampu menampung seluruh pengurus organisasi
perhimpunan.

a Kegiatan seni dan budaya

Cilegon adalah daerah yang cukup kaya dengan seni dan budaya yang sampai
saat ini masih tetap dilestarikan keberadaannya, seperti kesenian debus, kendang,
Sambatan, ubrug, terbang gede, rudat, dan sebagainya.

Seni dan budaya tersebut diharapkan dilestarikan oleh orang-orang Cilegon
dimanapun berada, khususnya kaum mudanya yang akan menjadi generasi penerus
budaya. Oleh karena itu pelajar dan mahasiswa Cilegon di Yogyakarta mempunyai
kebiasaan yang didasari oleh rasa tanggung jawab untuk melestarikan dan

mengembangkan keberadaan seni dan budaya tersebut.

Adapun seni dan budaya yang biasa dilakukan dan digeman pelajar dan
mahasiswa Cilegon di Yogyakarta adalah debus dan kendang.

• Debus

Permainan debus merupakan kesenian yang dikombinasikan dengan seni
tan, seni suara, dan kebatinan yang bernuansa magis.

• Sambatan

Sambatan adalah kesenian yang merupakan ajang untuk melatih bertarung
(sambatan) secara sportif yang dilandasi oleh rasa kekeluargaan dan tidak ada rasa
permusuhan sama sekali, biasanya diinngi oleh musik dan tari-tarian yang
mengundang semangat.
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Dikarenakan sifat kegiatan yang temporer, maka kegiatan-kegiatan tersebut

dapat diwadahi dengan adanya ruang serba guna yang mampu mewadahi beragam

fungsi dan mempunyai fleksibilitas ruang yang tinggi.

a Kegiatan keagamaan

Dikarenakan pelajar dan mahasiwa Cilegon rata-rata beragama Islam, maka

kegiatan keagamaan yang dilakukan adalah kegiatan keagamaan yang bernuansa

Islami. Kegiatan-kegiatan yang biasa dilakukan antara lain: kegiatan sholat lima

waktu, kegiatan tadaruus Al- Qur'an, kegiatan pengajian rutin setiap minggu atau

setiap setengah bulan, Kegiatan bakti sosial, dan kegiatan peringatan-peringatan hari
besar Islam.

Kegiatan-kegiatan tersebut dapat diwadahi dengan adanya ruang musholla

dengan kapasitas yang mampu menampung seluruh penghuni asrama dan ruang
serbaguna yang mampu menampung seluruh jumlah penghuni asrama dan jumlah

pelajar dan mahasiswa Cilegon yang tinggal diluar asrama yang mempunyai potensi

kehadiran terhadap acara-acara perhimpunan.

• Kegiatan olah raga

Olah raga merupakan kegiatan yang diperlukan bagi setiap orang untuk

menjaga kesehatan dan menjaga kondisi tubuh, tetapi olah raga juga bisa di jadikan
ajang meraih prestasi yang dapat meningkatkan prestasi.

Olah raga yang biasa dilakukan dan digemari pelajar dan mahasiswa adalah lari,

sepak bola, volly, tenis meja, badminton, dan basket. Olah raga tersebut tersebut rata-

rata tidak diarahkan untuk meraih prestasi, akan tetapi hanya diarahkan untuk

menyehatkan tubuh dan untuk mempererat tali persahabatan anatara sesama pelajar
dan mahasiswa atau persahabatan dengan penduduk sekitar.

Dikarenakan tidak adanya tampat yang memadai, maka olah raga yang bisa
diakomodasi adalah olah raga badminton, dan tenis meja. Badminton dapat di wadahi

dengan adanya ruang luar, sedangkan tenis meja dapat diwadahi dengan adanya ruang
serba guna.
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• Kegiatan hiburan

Kegiatan hiburan ini biasanya berupa pariwisata ke obyek-obyek wisata yang

berada masih dekat dengan Yogyakarta. Hal tersebut dilakukan pada waktu-waktu

liburan sekolah atau liburan kuliah.

Dikarenakan sifatnya keluar, maka kegiatan hiburan ini tidak memerluKan

ruang khusus sebagai ruang tempat hiburan. Sedangkan apabila ada kegiatan hiburan

yang sifatnya ke dalam, seperti: pemutaran film tertentu atau kegiatan semi pertas,

maka kegiatan tersebut dapat diwadahi dengan adanya ruang sebaguna.

D. Kegiatan pengelolaan

a Administrasi

Administrasi adalah kegiatan pelayanan yang bertujuan untuk menunjang

kegiatan lainnya di asrama. Antara lain terdiri dari inventarisasi terhadap penghuni,

kegiatan-kegiatan, dan barang-barang yang ada di asrama. Kegiatan administrasi ini

dapat diwadahi dengan adanyaruang administrasi.

a Menerimatamu

Tamu disini adalah tamu yang ingin bertemu dengan pengelola asrama, dengan

keperluan yang berhubungan dengan asrama atau keperluan dengan pribadi

pengelola. Sehingga selam ruang tamu untuk pelajar dan mahasiswa, diperlukan juga
ruang tamu untuk pengelola.

• Memasak

Kegiatan memasak ini dapat diwadahi dengan adanya ruang dapur.

• Kebersihan

Kegiatan kebersihan merupakan kegiatan yang menjadi kewajiban seluruh

penghuni asrama, yaitu pelajar dan mahasiswa serta para pengelola dan pembina

asrama. Dimana masing-masing penghuni mempunyai area yang menjadi

kewajibannya untuk dibersihkan. Sedangkan untuk mewadahi ruang peralatan

kebersihan, diperlukan ruang tersendiri untuk menyimpan peralatan tersebut. Hal

tersebut dilakukan untuk ketertiban inventanasai barang-barang asrama dan juga

untuk menghindari pandangan yang tidak baik apabila peralatan kebersihan tersebut

diletakan di sembarang tempat.
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a Mekanikal dan elektrikal

Kegiatan mekanikal dan elektrikal adalah kegiatan yang berhubungan dengan

kegiatan pendukung asrama, antara lain: kegiatan kelistrikan. Dikarenakan tidak

membutuhkan ruang yang khusus, maka peralatan-peralatan mekanikal dan elektrikal

dapat diwadahi atau digabung dengan ruang peralatan kebersihan.

• Keamanan

Keamanan di asrama dimaksudkan sebagai antisipasi terhadap hal-hal yang

tidak di inginkan. Hal tersebut dapat diwadahi dengan pengadaan ruang yang mampu

mengontrol penghuni atau tamu yang keluar-masuk asrama.

E. Kegiatan pembinaan

Kegiatan pembinaan yang dimaksud adalah kegiatan pembinaan yang

dilakukan selama pelajar dan mahasiswa berada di asrama. Pembinaan tersebut

dimaksudkan untuk mendukung kegiatan utama pelajar dan mahasiswa yaitu belajar,

sehingga diharapkan, pelajar dan mahasiswa mempunyai prestasi yang baik di

sekolah atau di perguruan tinggi, serta mempunyai kepribadian yang baik sebagai

bekal untuk hidup di masyarakat.

Untuk mewadahi kegiatan pembinaan, dibutuhkan ruang yang mampu

menampung pembina dan arsip-arsip atau dokumen pembinaan. Sedangkan proses

pembinaan dapat terjadi atau berlangsung di semua ruang-ruang yang ada di asrama.

II. 1. 7. Pola pembinaan dalam asrama

A. Unsur-unsur pembinaan

Menurut Adhy Nugroho (1986), didalam proses kegiatan pembinaan pribadi

pelajar dan mahasiswa di lingkungan asrama, ada tiga pihak yang terlibat yaitu:

• Pelajar dan mahasiswa

Pelajar dan mahasiswa merupakan unsur utama kegiatan pembinaan. Sebagai

penghuni asrama, pelajar dan mahasiswa merupakan "obyek'" yang akan dibina.

a Pembina

Pembina merupakan unsur penunjang yang berperan sebagai ''Bapak dan Ibu"

bagi pelajar dan mahasiswa asrama. Unsur pembina ini bisa berasal dan mahasiswa
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senior, pengurus organisasi perkumpulan, atau pembina yang didatangkan khusus

untuk membina pelajar dan mahasiswa asrama.

• Masyarakat sekitar

Masyarakat sekitar merupakan unsur berpengaruh di dalam perkembangan

kepribadian pelajar dan mahasiswa penghuni asrama. Karena secara langsung atau

tidak langsung, pelajar dan mahasiswa penghuni asrama akan berinteraksi dengan

masyarakat sekitar dalam hubungannya sebagai anggota masyarakat.

B. Pelaksanaan kegiatan pembinaan

Kegiatan pembinaan dilaksanakan dengan mengembangkan aktifitas bagi

pelajar dan mahasiswa yang bersifat sosial dan akademis, yaitu:

a Aktifitas sosial,yaitu aktifitas yang berjalan selama pelajar dan mahasiswa

berada di asrama, baik antar sesama penghuni asrama maupun dengan
masyarakar sekitar.

• Aktifitas yang bersifat akademis, yaitu aktifitas yang berhubungan dengan

proses akademik pelajar dan mahasiswa, dimana aktifitas yang dimaksud

adalah aktifitas yang berada di asrama.

Aktifitas-aktifitas tersebut, semuanya berada dalam pengawasan atau

pengontrolan pembina asrama atau para senior asrama.

C. Suasana yang diperlukan

Asrama sebagai pemukiman pelajar dan mahasiswa daerah memiliki tiga aspek

fungsi, yaitu sebagai tempat tinggal, tempat kegiatan belajar, dan tempat kegiatan
berhimpun.

Sebagai tempat tinggal, asrama membutuhkan suasana yang tenang, intim, dan

relaks/santai. Suasana ini dapat dicapai antara lain dengan pemilihan lokasi dan site

asrama/lingkungan yang tenang, terhindar dari kebisingan kehidupan kota. Suasana

tenang khususnya pada unit hunian juga dapat dicapai melalui proses tata ruang

secara keseluruhan dimana unit-unit hunian dapat ditempatkan pada area yang jauh

dari sumber kebisingan, baik kebisingan yang berasal dan luar lingkungan asrama

ataupun kebisingan yang berasal dari dalam lingkungan asrama itu sendin.
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Sebagai tempat kegiatan belajar, asrama membutuhkan suasana tenang dan

disiplin. Sedangkan sebagai lingkungan berhimpun, dibutuhkan suasana lingkungan

asrama yang intim, akrab, tidak kaku, dan penuh toleransi.

II. 2. Tinjauan Arsitektur Banten

II. 2. 1. Arsitektur Banten

Arsitektur Banten merupakan tinjauan arsitektur yang akan dijadikan sumber

inspirasi yang perlu dipelajari, digali dan berusaha untuk ditampilkan dalam

perancangan fasad bangunan asrama pelajar dan mahasiswa Cilegon di Yogyakarta.

Hal tersebut dikarenakan tuntutan kebutuhan identitas atau jati diri bangunan yang
dihuni oleh pelajar dan mahasiswa Cilegon yang berada di Yogyakarta.

Banten memiliki peninggalan Arsitektur yang beraneka regain seiring

perjalanan peradaban kebudayaan Banten dimulai dari peradaban Hindu, peradaban

Islam, dan masuknya peradaban kolomal Belanda di Indonesia termasuk di wilayah
Banten. Masing-masing peradaban meninggalkan berbagai macam peninggalan-
peninggalan Arsitektur yang mempunyai karakter dan tipologi yang berbeda-beda,

yang mampu memperkaya khasanah Arsitektur di Banten.

Dalam rangka perancangan Asrama pelajar dan mahasiswa Cilegon ini, akan

ditampilkan arsitektur peninggalan peradaban Islam yang berpusat pada komplek
keraton kesultanan Banten yang terdiri dari reruntuhan Keraton Surosowan, sisa-sisa

Keraton Kaibon, dan Masjid Agung Banten.

A. Reruntuhan Keraton Surosowan

Keraton Surosowan di bangun pada masa pemerintahan Sultan Maulana

Hasanuddin (1552 - 1570 M). keraton Surosowan terletak berdekatan dengan Masjid
Agung Banten, menghadap utara. Walaupun bangunan keraton Surosowan pada saat
ini kondisinya sudah hancur, tetapi masih meninggalkan bentukan-bentukan

arsitektur seperti tembok-tembok benteng dan pintu gerbangnya yang
memperlihatkan kekokohannya, serta adanya sisa-sisa bangunan kolam pemandian
yang terkenal dengan sebutan pancuran emas.
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Gambar II. 1. Sisa-sisa Keraton Surosowan

(Sumer: Dinas Pariwisata Kabupaten Serang)

Kemudian untuk mendukung bangunan keraton, ternyata sudah menggunakan
material batu bata dan batu karang sebagai pendukung bangunan keraton. Sehingga
pada saat itu muncul motto yang digunakan sultan dalam membangun, yaitu: "Gawe
Kuta Baluwarti Bata Kalawan Kawis" yang mempunyai arti membangun kota
denganbatu bata dan batu karang.

Pemnggalan-peninggalan arsitektur tersebut pada saat ini sedang dmsahakan
untuk dikonservasi dan dilestarikan oleh pemerintah daerah.
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B. Sisa-sisa Keraton Kaibon

Keraton Kaibon berasal dari kata ka-ibu-an, yang mengandung arti bahwa

keraton ini diperuntukan bagi ibunda sultan. Keraton Kaibon terletak kurang lebih

500 meter sebelah tenggara keraton Surosowan dan kurang lebih satu kilo meter

sebelah selatan Masjid Agung Banten.

Bentukan arsitektur yang ada di keraton kaibon terlihat sekali adanya perbedaan

dengan keraton surosowan, bentukan arsitektur di keraton kaibon ini tidak begitu
memperlihatkan kekakuan sebuah bangunan seperti tidak adanya tembok-tembok

benteng yang tebal dan kaku, dan lebih menonjolkan bentukan-bentukan yang indah

dan atraktif. Hal tersebut kemungkinan dikarenakan bangunan tersebut diperuntukan
bagi ibu sultanyangmempunyai jiwa kelembutan.

Gambar II. 2. Sisa-sisa Keraton Kaibon

(Sumber: Foto pribadi)

Salah satu bentukan arsitektur yang ada di keraton kaibon adalah pintu gerbang
utama. Pintu gerbang tersebut memperlihatkan kahalusan, ketelatenan, dan
pengungkapan filosofis yang kuat dalam membuatnya.

Menurut Irwan (2000), bentuk pintu gerbang tersebut menyerupai sayap burung
terbang berwarna putih yang memiliki makna filosofis, yaitu: Warna putih
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melambangkan kesucian dan akhlakul karimah (perilaku yang baik), sedangkan sayap

burung terbang melambangkan kebebasan bagi ibu sultan dalam berbuat (tidak ada

batasan-batasan atau pengekangan yang ditetapkan oleh sultan pada sang ibu).

C. Masjid Agung Banten

Masjid Agung Banten merupakan Masjid yang sangat bersejarah di kawasan

Banten, di dirikan pada tahun 966 Hijriah (1566 Masehi) oleh Sultan Maulana

Hasanuddin yang kemudian diselesaikan oleh putranya Sultan Maulana Yusuf.

Masjid ini merupakan bagian dari kesatuan integral dengan ibukota kerajaan Banten

yang bercorak Islam. Terletak di sebelah barat laut istana atau benteng Surosowan.

Komplek Masjid Agung ini terdiri dari bangunan utama dan bangunan-

bangunan penunjang seperti serambi, menara, tiyamah, serta disamping kiri kanan
Masjid terdapat komplek pemakaman para sultan dan keluarganya, Masjid ini beratap
tumpang bersusun lima berbentuk bujur sangkar yang melambangkan rukun Islam
yang lima.

Pintu masuk menuju ruang utama Masjid mempunyai ketmggian yang rendah
dan sempit, hal tersebut dimaksudkan bahwa siapa saja (tanpa terkecuali) yang
mamasuki Masjid dengan tujuan ibadah itu harus menundukan diri dan hormat.

karena dihadapan Tuhan, semua manusia itu sama baik itu raja atau sultan maupun
rakyat biasa.

»«« .•;•. A
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Gambar II. 3. Masjid Agung Banten

(Sumber: Tne Sultanate of Banten)
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Pada sisi kanan Masjid terdapat bangunan penunjang, berlantai dua yang

disebut dengan tiyamah, yang digunakan untuk majlis ta'lim, tempat para ulama dan

umaro melakukan pembahasan masalah agama. Tiyamah ini mengingatkan akan

langgam Belanda yang serupa dengan bangunan-bangunan urban di Belanda atau

Batavia abad 16 -17 dan tidak di ketahui fungsi aslinya, dan sekarang tempat itu
digunakan sebagai tempat menyimpan benda-benda kerajaan seperti senjata, Al-
Qur'an tulisan tangan dan sebagainya.

Menara Masjid Agung Banten merupakan bangunan penunjang, yang terletak

dihalaman depan Masjid. Menara tersebut dibangun antara tahun 1560 - 1570 masehi

dengan bantuan Cek Ban Cut (arsitek bangsa mongolia) dengan model konstruksi
padatdantangga naik menyerupai goa.

vsi,

Gambar II. 4. Menara Masjid Agung Banten

(Sumber: The Sultanate of Banten)

Serambi depan Masjid mempunyai fungsi sebagai ruang serbaguna, yang
digunakan untuk kegiatan-kegiatan keagamaan. Mempunyai luas 15 x 40 meter
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dengan model konstruksi kayu balok, berlantai ubin, beratap genteng, dan berpagar

kayu teralis yang berukir pada sisinya. Serambi Masjid juga mempunyai tiang-tiang
penyangga yang terdiri dari balok persegi delapan disokong oleh batu gunung bulat

berbentuk rr.enyerupai labu yang menyokong seluruh tiang yang ada di serambi.

Gambar II. 5. Serambi Masjid Agung Banten

(Sumber: Foto pribadi)

II. 3. Teori transformasi dan fasad bangunan

II. 3. 1. Transformasi

Transformasi adalah perubahan bentuk menjadi bentuk yang baru. Adapun
prinsip transformasi menurut D. K. Chmg adalah harus melibatkan hal-hal yang
lampau, pengalaman-pengalaman terdahulu, tentang semua usaha dan prestasi yang
dapat digunakan sebagai sumber yang dapat dipelajari dan dipetik hikmahnya.

Prinsip-prinsip transformasi memungkinkan untuk memilih prototipe model
arsitektur dimana struktur bentuk dan penyusunan unsur-unsurnya cocok dan sesuai,
dan mengubahnya melalui sederetan modifiksi-modifikasi abstrak untuk menanggapi
kondisi-kondisi saat ini dan lingkup dari perancangan yang sedang dilakukan.15

D. K. Ching, "Arsitektur: bentuk ruang dan susunannya", Erlangga, Jakarta, 1985.
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Gambar II. 6. Contoh proses transformasi

(Sumber: Arsitektur: bentuk dan susunannya)

Cara mentransformasikan bentuk pada suatu bangunan adalah:16

1. Melihat bentuk yang asli.

2. Mengambil seluruh atau sebagian elemen-elemen yang ada dari bentuk
aslinya untuk dikembangkan kepada bentuk yang baru.

Sedangkan aspek-aspek yang dapat ditransformasikan ke dalam desain

bangunan yang baru adalah meliputi empat hal, yaitu:17

1. Fungsi dari bangunan

2. Space bangunan

3. Sirkulasi dan bentuk bangunan

4. Suasana atau keadaan dari bangunan

Dari empat aspek tersebut, direncanakan aspek bentuk bangunan dan suasana
atau keadaan dari bangunan merupakan aspek yang akan di transformasikan kedalam

bentuk baru fasad bangunan Asrama pelajar dan mahasiswa.

II. 3. 2. Fasad bangunan

Fasad bangunan adalah muka atau bentuk terdepan dari sebuah bangunan yang
terlihat nyata dan luar bangunan. Adapun unsur-unsur fasad bangunan antara lain:lx

1. Unsur kepala atau atap bangunan

D. K. Ching, "Arsitektur: bentuk ruang dan susunanya", Erlangga, Jakarta, 1985.
Edward T. White, "Sumber konsep", Arsitektur media, Arizona, 1975.
Setyo Soetiadji, "Anatomi tampak", Djambatan, Jakarta, 1986
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2. Unsur badan atau bidang dinding

3. Unsur elemen-elemen hiasan dan elemen-elemen perlengkapan yang

melekat pada fasad bangunan

Untuk mendapatkan fasad bangunan yang baik, maka diperlukan kejelasan dari

anatomi dan karakter dari fasad bangunan tersebut. Dalam pengolahan fasad sebuah

bangunan, selalu dipengaruhi oleh dua hal, yaitu:

1. Faktor dalam, berupa hal-hal yang berada dalam sosok bangunan itu sendiri,

secara ringkas berwujud denah dan potongan.

2. Faktor luar, berupa hal-hal yang berada diluar sosok bangunan tersebut,

tetapi secara langsung maupun tidak, akan sangat penting untuk

dipertimbangkan dan diperhitungkan pengaruhnya di dalam pengolahan-

pengolahan fasad bangunan yang dimaksud. Faktor luar ini meliputi faktor
alam dan faktor budaya.

Selain kedua faktor tersebut, dalam merancang bangunan asrama pelajar dan

mahasiswa Cilegon di Yogyakarta ini, secara jelas akan menggunakan hasil

transformasi dari karakteristik atau ciri-ciri arsitektur Banten sebagai sumber acuan

yang akan menentukan pengolahan fasad bangunan.

II. 4. Kesimpulan

1. Asrama yang dimaksud adalah:

a Diperuntukan bagi putra dan putri (campuran).

a Diperuntukan bagi pelajar dan mahasiswa yang belum menikah

a Diperuntukan bagi pelajar tingkat menengah (SMU) dan mahasiswa

tingkat sarjana muda ( SI ).

• Asrama daerah

2. Asrama pelajar dan mahasiswa Cilegon di Yogyakarta merupakan alternatif

tempat tinggal bagi pelajar dan mahasiswa Cilegon di Yogyakarta khususnya

yang mempunyai ekonomi lemah. Diharapkan asrama tersebut bukan hanya

berfungsi sebagai tempat tinggal, tetapi juga hendaknya berfungsi sebagai
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tempat belajar dan tempat berhimpun bagi pelajar dan mahasiswa Cilegon
baik yang tinggal di asrama maupun yang tinggal diluar asrama.

3. Pelaku kegiatan dalam asrama pelajar dan mahasiswa Cilegon di Yogyakarta
ini adalah:

• Pelajar

• Mahasiswa

a Pengelola

• Pembina

a Tamu

4. Kegiatan-kegiatan yang direncanakan diwadahi dalam asrama pejajar dan
mahasiswa Cilegondi Yogyakarta ini adalah:

• Kegiatan tempat tinggal

• Kegiatan belajar

• Kegiatan berhimpun

• Kegiatan pengelolaan

a Kegiatan pembinaan

5. Kegiatan pembinaan di asrama, akan diserahkan pada mahasiswa senior

daerah. Dalam hal ini, mahasiswa senior yang dimaksud adalah mahasiswa

yang mempunyai pendidikan yang lebih tinggi diantara pelajar dan

mahasiswa penghuni asrama serta mempunyai kemampuan membina pelajar
dan mahasiswa.

6. Sebagai asrama daerah, maka penampilan bangunan khususnya bentuk fasad
bangunan hendaknya mencerminkan cin-ciri arsitektur daerah. Untuk

mencapai hal tersebut, asrama pelajar dan mahasiswa Cilegon di Yogyakarta
ini mengacu pada arsitektur Banten.
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7. Komplek kesultanan Banten yang meliputi keraton Surosowan, keraton

Kaibon, dan Masjid Agung Banten merupakan pencerminan ciri-ciri
arsitektur Banten yang kuat di wilayah Banten.

8. Aspek bentuk bangunan dan situasi atau keadaan dari arsitektur Banten

(keraton Surosowan, keraton Kaibon, dan Masjid Agung Banten) merupakan
aspek yang akan ditransformasikan kedalam bentuk fasad bangunan asrama
pelajar dan mahasiswa Cilegon di Yogyakarta.
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BAB III

ANALISIS

III. 1. Peruangan

III. 1. 1. Persyaratan ruang

A. Pelaku kegiatan

Menurut kegiatannya, pelaku dapat dikelompokan menjadi 3 golongan pelaku

kegiatan di lingkungan asrama, yaitu:

1. Pelaku utama

a Pelajar tingkat sekolah menengah umum (SMU), baik putra maupun
putri.

• Mahasiswa tingkat sarjana muda (S-1), baik putra maupun putri.
2. Pelaku penunjang

• Pengelola dan pembina asrama yang berasal dari mahasiswa senior

(pendidikannya lebih tinggi dari pelaku utama).

3. Tamu asrama

a Tamu asrama yang berasal dari daerah.

• Tamu asrama yang berkepentmgan dengan pelajar atau mahasiswa.

• Tamu asrama yang berkepentingan dengan pengelola atau pembina.

B. Pengelompokan pelaku

Pengelompokan penghuni dimaksudkan untuk memperjelas identitas

kelompok-kelompok penghuni, dimana masing-masing penghuni mempunyai
kepribadian yang berbeda, sehingga terjadi saling pengertian antar unit dalam

kelompok dan antar kelompok dalam asrama. Dan untuk memudahkan pengawasan
seluruh penghuni asrama dalam rangka pembinaan terhadap seluruh penghuni.

Penghuni utama asrama dikelompokan berdasarkan atas:

1. Jenis kelamin, dibedakan dalam kelompok putra dan putri.

2. Tingkat pendidikan, dibedakan dalam kelompok pelajar dan mahasiswa

tingkat sarjana muda (S-1).
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j.

Kelompok

(JUlltt

\ »

Pelajar putra Mahasiswa putra Pelajar putri

putri

Mahasiswa putri

Skema III. 1. Pengelompokan penghuni

(Sumber: Analisis)

C. Pertimbangan jumlah penghuni dalam ruang tidur

Untuk menentukan jumlah penghuni dalam satu ruang tidur, maka aiperlukan

beberapa pertimbangan yang sangat berpengaruh terhadap perencanaan dan

perancangan. pertimbangan tersebut antara lain:19

• 1 orang dalam satu ruang tidur-belajar

1. Tingkat privacy dan penghuni paling tinggi, karena kecil kemungkinan ada
gangguan dari pihak lain.

2. Hubungan atau interaksi dengan penghuni lain sangat kecil. Penghuni
kehilangan kesempatan untuk mengerti pribadi orang lain secara mendalam,

disamping itu adanya teman dekat akan banyak membantu dalam hubungan
sosial dengan orang lain.

3. Faktor lain adalah kurang efisien, karena jumlah ruang tidur yang
dibutuhkan semakin banyak.

• 2 orang dalam satu ruang tidur-belajar

1. Tingkat privacy dari penghuni ruang tidur masih terjaga

2. Interaksi dapat terjadi dalam satu ruang tidur, dan proses komumkasi antar

pribadi dapat lebih mendalam.

3. Relatif mudah dalam penyesuaian program kerja / kegiatan dari masing-
masing individu.

' Ady Mulyadi, "Asrama pelajar dan mahasiswa Sul-sel", Jurusan Arsitektur FTSP. UII. 1997
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• 3 orang dalam satu ruang tidur-belajar

1. Penyediaan ruang tidur-belajar cukup efisien.

2. Meningkatkan rasa kebersamaan antar masing-masing penghuni.

3. Tingkat privacy dan ketenangan bagi penghuni mulai terasa terganggu .

4. Penyesuaian program kerja / kegiatan masing-masing individu mulai sulit.

Dari uraian diatas yang berupa pertimbangan-pertimbangan jumlah penghuni,
maka ditetapkan:

• Jumlah penghuni dalam satu ruang tidur adalah 2 (dua) orang dengan

pertimbangan lebih mudah dalam penyusunan program kegiatan

penghuni, interaksi penghuni dapat terlaksana dalam ruang tidur-belajar,

dan tingkat privacy dari masing-masing individu masih dapal terjaga.

D. Perhitungan jumlah pelajar dan mahasiswa

• Kriteria dasar prioritas masuk asrama

Dikarenakan asrama daerah merupakan asrama yang diadakan dan diberi

subsidi sebagian oleh pemerintah daerah, maka diperkirakan antusias pelajar dan

mahasiswa terhadap keberadaan asrama ini sangat besar. Oleh karena itu, dalam

proses penerimaan pelajar dan mahasiswa, harus memenuhi prioritas penyaringan
terhadap pelajar dan mahasiswa yang dapat bertempat tinggal di asrama, yaitu:

1. Berasal dari tingkat ekonomi yang relatif lemah

2. Mempunyai prestasi belajar yang baik

3. Mempunyai prestasi diluar bidang belajar

Dengan kriteria dasar tersebut, diharapkan pelajar dan mahasiswa yang
bertempat tinggal di asrama merupakan pelajar dan mahasiswa yang relatif lebih baik
dan lebih berprestasi.

• Jumlah pelajar dan mahasiswa yang akan ditampung

Dan jumlah pelajar dan mahasiswa Cilegon di Yogyakarta yang berhasil didata

pengurus IKPMC, pada tahun 2000 pelajar dan mahasiswa Cilegon berjumlah 135

orang dimana rata-rata pelajar dan mahasiswa tersebut aktif dalam perhimpunan.
Diluar jumlah tersebut, diperkirakan ada sekitar 60-an pelajar dan mahasiswa Cilegon
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yang tidak terdata di sekretariat IKPMC dimana 50% dari jumlah tersebut berpotensi

aktif terhadap keberadaan perhimpunan. Sehingga secara keseluruhan, pelajar dan

mahasiswa yang aktif terhadap keberadaan perhimpunan adalah berjumlah 165 orang.
Dari jumlah tersebut, diasumsikan hanya 50% pelajar dan mahasiswa yang akan

diwadahi di asrama, yaitu: 82, 5orang (dibulatkan menjadi 90 orang).

Kemudian perbandingan jumlah pelajar dengan mahasiswa ditetapkan atau

dibulatkan 1:2, sedangkan perbandingan jumlah pelajar dan mahasiswa putra dengan
pelajar dan mahasiswa putri ditetapkan atau dibulatkan, yaitu 2:1.

E. Macam kegiatan

Kegiatan-kegiatan yang ada di asrama yang didasarkan pada kebutunan

penghuni asrama dapat digolongkan dalam lima macam kegiatan, yaitu:
1. Kegiatan tempat tinggal

Meliputi kegiatan: tidur-belajar, makan-minum, mandi, mencuei-menjemur-
setrika pakaian, sholat, nonton TV, dan menerima tamu.

2. Kegiatan belajar

Meliputi kegiatan: belajar mandiri, membaca, belajar bersama, diskusi, dan
ketrampilan.

3. Kegiatan berhimpun

Meliputi kegiatan: sekretariat, rapat-rapat, seni dan budaya, keagamaan, dan
olah raga.

4. Kegiatan pengelolaan

Meliputi kegiatan: administrasi kepengurusan asrama, pelayanan asrama
(seperti: pelayanan makan, penyimpanan barang, penyimpanan kendaraan,
pelayanan kebersihan, pelayanan M/E), dan menerima tamu.

5. Kegiatan pembinaan

Meliputi kegiatan: pembinaan belajar, pembinaan kerohanian, dan
pembinaan kemasyarakatan, dan menerima tamu.
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III. 1. 2. Kebutuhan ruang

Kebutuhan ruang asrama didasarkan pada kegiatan-kegiatan yang terjadi di

asrama yang dilakukan dan dialami oleh pelaku kegiatan.

A. Kegiatan tempat tinggal

Kegiatan Ruang

1. Tidur-belajar • Ruang tidur-belajar

2. Makan-minum • Ruang makan

3. Mandi • Ruang KM/WC

4. Mencuci pakaian • Ruang cuci

5. Menjemur pakaian • Ruang jemur

6. Menyetrika pakaian • Ruang tidur-belajar

7. Menonton TV • Ruang nonton TV

8. Menerima tamu • Ruang tamu

9. Tidur tamu • Ruang tidur tamu

10. Tidur pembina • Ruang tidur pembina

11. Tidur pengelola • Ruang tidur pengelola

B. Kegiatan belajar

Kegiatan Ruang

1. Membaca • Ruang perpustakaan

2. Belajar bersama • Ruang serbaguna

3. Diskusi • Ruang serbaguna

4. Ketrampilan • Ruang komputer

C. Kegiatan berhimpun

Kegiatan Ruang

1. Sekretariat • Ruang sekretariat

2. Rapat-rapat • Ruang Rapat

3. Seni dan budaya • Ruang serbaguna

42



4. Keagamaan

Tugas Akhir
Asrama Pelajar dan Mahasiswa Cilegon di Yogyakarta

Ruang musholla

5. Olah raga: -Tenis meja Ruang serbaguna

-Bulu tangkis Luar ruangan

D. Kegiatan pengelolaan

Kegiatan Ruang

Administrasi Ruang tata usaha

2. Menerima tamu Ruang tamu

3. Menyimpan kendaraan • Ruang garasi

4. Memasak Ruang dapur

Ruang tidur karyawan dapur

5. Menyimpr.n barang Ruang gudang

6. Kebersihan dan M/E • Ruang alat kebersihan dan M/E

E. Kegiatan pembinaan

Kegiatan Ruang

Pembinaan Ruang kantor pembina

2. Menerima tamu Ruang tamu

Tabel 111. 1. Kebutuhan ruang

(Sumber: Analisis)

Dari tabel diatas, didapatkan ada beberapa kegiatan yang digabungkan dalam
satu ruang. Hal tersebut dilakukan, karena pertimbangan kesamaan karakter ruang
dalam pewadahan terhadap kegiatan dan hanya diperlukan pengaturan jadwal dalam
penggunaan ruang.

A. Ruang serbagunamewadahi kegiatan:

• Belajar bersama

• Diskusi

• Seni dan budaya
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• Olah raga, khususnya tenis meja

B. Ruang tidur-belajar mewadahi kegiatan:

• Tidur

a Belajar mandiri

• Menyetrika pakaian

III. 1. 3. Besaran ruang

Dasar dalam menetukan besaran ruang adalah:

1. Jumlah pelaku yang akan ditampung dalam suatu ruang.

2. Jenis kegiatan yang ada di suatu ruang.

3. Jumlah dan ukuran barang-barang yang akan mengisi suatu ruang.
4. Standard besaran ruang

Kelompok Ruang Kapasitas

(Orang)

Standard

(M)2

Besaran

(M)2
1. Tempat tinggal • Tidur-belajar putra 60 8,5 I 510

i

• Tidur-belajar putri 30 10,5 315

• Makan-minum 90 1,5 135

• KM/WC 90 0,6 60

• Cuci 45 0,8 36

• Jemur 45 2,5 113

• Nonton TV 45 1,2 54

• Tamu 10 1,2 12

• Tidur tamu 4

2

9 36

•—---—•• Tidur pembina

• Tidur pengelola
—

3 36 108

2. Belajar • Perpustakaan 24 3,5 84

• Serbaguna 200 0,9 180

• Komputer 8 6 49
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3. Berhimpun Sekretariat

Rapat

Musholla

O. Bulu tangkis

4. Pengelola • Administrasi

• Tamu

• Garasi

Dapur

Tidur karyawan

Gudang

Alat k. Dan M/ E

5. Pembina Kantor pembina

Tamu

10

10

100

2 Lap.

90

1.2

0,9

0,9

224

L2

1 1

12

0,6

Tabel III. 2. Besaran ruang

(Sumber: Analisis)

• Luas total bangunan: 2592 M 2

• Luas sirkulasi 15% : 15/100 x 2592 = 388,8 M 2

a Luas total area terbangun: 2592 + 388, 8 = 2980, 8 M2

• KDB60%

a Luas lahan yang dibutuhkan: 100/60 x 2980, 8 = 4968 M2

• Dibulatkan: 5000 M 2

12
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III. 1. 4. Lay out dasar ruang

Lay out ruang merupakan ungkapan ide/gagasan dasar ruang untuk memberikan

gambaran tentang perancangan asrama pelajar dan mahasiswa Cilegon di Yogyakarta.

Oleh karena itu, ruang tidur-belajar, ruang perpustakaan, dan ruang komputer
merupakan ruang-ruang yang dianggap mewakili tentang gambaran perancangan

asrama yang salah satu penekanannya adalah bagaimana merancang asrama yang
mampu berfungsi sebagai tempat tinggal, tempat belajar, dan tempat berhimpun bagi
pelajar dan mahasiswa.

A. Lay out dasar ruang tidur-belajar

Ruang tidur-belajar merupakan ruang inti dari fungsi asrama sebagai tempat
tinggal, tempat belajar, dan tempat berhimpun bagi pelajar dan mahasiswa. Oleh

karena itu, keberadaannya harus diperhitungkan dan direncanakan secara tepat
berdasarkan kegiatan-kegiatan yang terjadi dan kenyamanan ruang yang diperlukan
untuk mendukung kegiatan didalamnya.

Dalam membuat lay out dasar ruang tidur-belajar, diperlukan kriteria-kriteria
seperti tersebut dibawah ini:

1. Satu ruang tidur-belajar untuk dua orang.

2. Masing-masing individu mempunyai teritori tersendiri (privasi).
3. Mempunyai sirkulasi yang baik untuk dua orang penghuni.

4. Besaran ruang tidur-belajar putra: 17 M 2.

5. Besaran ruang tidur-belajar putri: 21 M 2

6. Besaran furniture:

• Tempat tidur = 100 x 200 CM

• Lemari pakaian = 0, 60 x 100 CM

• Meja tubs = 0, 60 x 100 CM dan kursi 0, 50 x 0, 50 CM

• Meja hias = 0, 50 x 1, 00 CM dan kursi = 0, 35 x 0, 35 CM (khusus
ruang tidur-belajar putri

7. Rak buku di letakan di dinding ruang tidur-belajar (efisiensi ruang).
Dari kriteria tersebut diatas, didapatkan lay out dasar ruang tidur-belajar untuk

penghuni putra dan putri.
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a Lay out dasar ruang tidur-belajar putra

-r

-f

T

0,60 M
-1M H I-4-UM-

5^-

m ^OM
1M-

4 M 4-

Gambar 111. 1. Lay out dasar ruang tidur-belajar putra

(Sumber: Analisis)

a Lay out dasar ruang tidur-belajar putri

•iM-t- •1,1M -

- 5M

0,50*4

0,6<3M

4-

0,60 M 0,5(3 KI

-^M

Gambar III. 2. Lay out dasar ruang tidur-belajar putri

(Sumber: Analisis)
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Gambar III. 3. Salah satu sudut ruang tidur-bela|ar

(Sumber: Analisis)

B. Lay out dasar ruang perpustakaan

Ruang perpustakaan merupakan salah satu ruang dan kelompok ruang belajar
yang mempunyai peranan penting dalam mendukung proses belajar di dalam asrama.
Di dalam perpustakaan, pelajar dan mahasiswa dapat memanfaatkan koleksi buku

yang disediakan pengelola untuk dibaca sebagai tambahan ilmu pengetahuan yang
didapat diluar sekolahatau bangku kuliah.

Dalam merencanakan ruang perpustakaan, diperlukan kriteria-kritena seperti
tersebut di bawah ini:

1. Dapat menampung sekitar 25 %penghuni asrama, yaitu berkisar 24 orang.
2. Menciptakan suasana yang tenang

3. Mempunyai sirkulasi yang baik

4. Besaran furniture:

• 12 Meja dan kursi individu: 12 x 1, 00 x 0, 60 = 7, 2 M2

• 12 Kursi individu: 12 x 0, 40 x 0, 40 = 1, 92 M2

• Meja bersama 1, 5x4, 5=6, 75 M2dan 12 kursi: 12 x 0, 40 x0, 40 - 1,
92 M2
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• 2 Rak buku: 2 x 6, 00 x 0, 60 = 7, 2 M 2

Dan kriteria-kritena tersebut diatas, didapatkan lay out dasar ruang
perpustakaan sebagai berikut.

T

f
1,1 M

0,60 M

t

I
0,ioM

t
1AM

IM

c

«,£oM

c

c

(5,60 M

c

c

c n

c E C

-l/LM-4-4- 15M

-I2.M

Gambar III. 4. Lay out dasar ruang perpustakaan

(Sumber: Analisis)

C. Lay out dasar ruang komputer

Ruang komputer ini selain mewadahi fasilitas komputer, juga mewadahi
fasilitas internet bagi penghuni asrama. Sehingga dalam merencanakan ruang
komputer ini, diperlukan kriteria-kritena yang mampu membuat ruang komputer ini
menjadi ruang yang nyaman dan menyenangkan.

Kriteria-kriteria tersebut antara lain:

1. Dapat menampung sekitar 10 %penghuni asrama, yaitu berkisar 8orang
2. Menciptakan suasana yang menyenangkan

3. Masing-masing pengguna mempunyai teritori tersendiri (privasi)
4. Mempunyai sirkulasi yang baik

5. Besaran furniture:

• 8Meja perangkat komputer = 8x 0, 75 x 1, 25 = 7, 5 M2

• 8 kursi = 8 x 0 50 x 0, 50 = 2 M 2
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• 1 Meja penunggu = 1x 0, 80 x 1, 50 = 1, 2 M2dan 1kursi = 1x 0, 50 x
0,50 = 0, 25 M2

Dan kriteria-knteria tersebut diatas, didapatkan lay out dasar ruang komputer
sebagai berikut: , I ,

OtbOH

126M

Gambar III. 5. Lay out dasar ruang komputer

(Sumber: Analisis)

III. 1. 5. Pengelompokan ruang

A. Pola interaksi pelajar dan mahasiswa

Diantara unit ruang tidur pelajar dan mahasiswa diperlukan suatu wadah ruang
yang berfungsi sebagai ruang pengikat secara fisik dan berfungsi sebagai wadah
interaksi antara pelajar dan mahasiswa. Sebagaimana telah disebutkan pada bab
sebelumnya, bahwa pelajar dan mahasiswa mempunyai kondisi perkembangan
kepribadian yang berbeda-beda satu dengan lainnya.

Disatu sisi, masa pelajar merupakan masa remaja yang sedang mengalami
pematangan fisik dan pematangan sosial. Dalam pematangan sosial, remaja sedang
menghadapi proses belajar mengadakan penyesuaian din atau "adjustment" pada
kehidupan orang dewasa.
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Sedangkan pada sisi yang lain, masa mahasiswa merupakan masa dimana

seseorang telah mempunyai program masa depan dan rancana hidup yang jelas, serta

telah dapat menetukan pilihan. Walaupun mahasiswa juga masih membutuhkan

bimbingan dan pengarahan untuk menuju penyempurnaan perkembangan
kepribadiannya.

Sehingga diharapkan dengan adanya ruang interaksi, mahasiswa dapat senng
bertemu dengan pelajar untuk mendampingi dan memberikan bimbingan kepada
pelajar untuk melangkah pada arah yang positif, dan tidak terbawa kepada sesuatu
yang negatif.

Ruang tidur

Pelajar

4 fe Ruang duduk/TV Ruanu tidur

Mahasiswa

<—•

Wadah interaksi

Skema III. 2. Pola interaksi pelajardan mahasiswa

(Sumber: Analisis)

B. Pola interaksi anatara penghuni putra dan putri

Merupakan proses interaksi antara kelompok tempat tinggal putra dan
kelompok tempat tinggal putri, dimana diperlukan batasan-batasan baik secara fisik

maupun non fisik untuk menghindarkan atau mencegah terjadinya perbuatan yang
tidak sesuai dengan norma-norma agama yang berlaku. Karena apabila tempat tinggal
putra dan putn dicampur tanpa ada batas yang jelas, maka ada kecendrungan terjadi
perbuatan yang mengarah pada sesuatu yang negatif. Sehingga diperlukan batasan
yang jelas disamping diperlukan ruang interaksi untuk mewadahi kegiatan bersama.
Fasilitas ruang yang dapat digunakan dalam proses interaksi ini antara lain adalah

ruang yang dapat digunakan bersama, seperti kelompok ruang belajar dan kelompok
ruang berhimpun.
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Kelompok

Hunian

Putra

4——w

Kelompok ruang belajar Kelompok

Hunian

Putri

Kelompok ruang berhimpun <——•

Wadah interaksi

Skema III. 3. Pola interaksi penghuni asrama putra dan putri

(Sumber: Analisis)

C. Pola interaksi penghuni asrama dengan masyarakat luar

Untuk menjalin hubungan baik dengan masyarakat sekitar, diperlukan adanya

program kegiatan yang melibatkan penghuni asrama dengan masyarakat sekitar baik

yang diadakan masyarakat ataupun yang diadakan penghuni asrama. Kegiatan-
kegiatan yang biasanya berlangsung di masyarakar antara lain: perkumpulan
masyarakat, keagamaan, olah raga, dan sebagainya.

Untuk mewadahi kegiatan-kegiatan tersebut, diperlukan wadah interaksi yang
dapat diwujudkan dalam ruang tamu pengelola dan ruang serbaguna.

—k.

Ruang tamu

Penghuni asrama 4—
Ruang serbaguna Masyarakat luar

^ —•

Wadah interaksi

Skema III. 4. Pola interaksi penghuni asrama dan masyarakat luar

(Sumber: Analisis)

III. 1. 6. Organisasi ruang

Dalam organisasi ruang ini, yang menjadi pertimbangan adalah hubungan antar
masing-masing kelompok ruang. Hal tersebut berguna untuk menentukan besarnya
peranan suatu ruang terhadap ruang-ruang yang lain agar terjadi kelancaran dalam
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melakukan kegiatan. Untuk kelompok ruang pengelola, akan dibagi dua menjadi

kelompok ruang pengelola administratif dan kelompok ruang pengelola servis.

Skema III. 5. Organisasi kelompok ruang

(Sumber: Analisis)

Dalam organisasi ruang ini, ruang makan berubah tempat dari kelompok ruang
tempat tinggal ke kelompok ruang pengelola servis. Hal tersebut dikarenakan, fungsi
ruang makan mempunyai kedekatan dengan fungsi ruang dapur.
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R. tidur-belajar putra

R. KM/WC

R. cuci

R. jemur

R. nonton TV

R. tamu

R. tidur tamu putraR. garasi

R. administrasi R. tidur pembina putra

R. tamu R. tidur pengelola putra

R. alat kebersihan

dan M/ER. sekretariat R. perpustakaan

R. rapat R. serbaguna R. gudanti

R. musholla

R. bulu tangkis

R. komputer 1̂ . makar. R. dapur

R. tidur

Karyawan dapur

R. tamu R. tidur-belajar putri

R. kantor pembin;i R. KM/WC

R. cuci

R. jemur

R. nonton TV

R. Tamu putri

R. tidur tamu putri

R. tidur pembina putri

R. tidur pengelola putri

Skema III. 6. Organisasi ruang

(Sumber: Analisis)
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III. 2. Penentuan lokasi dan site

III. 2. 1. Kriteria pemilihan lokasi

Dalam memilih lokasi yang tepat untuk bangunan asrama pelajar dan

mahasiswa Cilegon, diperlukan beberapa kriteria yang perlu dipertimbangkan

sehingga diharapkan didapatkan lokasi yang tepat. Kriteria tersebut, antara lain:

1. Berada relatif ditengah-tengah atau pusat fasilitas pendidikan menengah dan

fasilitas pendidikan perguruan tinggi yang ada di Yogyakarta, baik negeri
maupun swasta.

2. Kemudahan pencapaian yang aksesnya didukung oleh jalur transportasi
angkutan umum.

3. Lokasi merupakan daerah yang jauh dari kebisingan suara pesawat udara,

kereta api, terminal bis, dan kepadatan lalu lintas jalan raya.

4. Suasana masyarakat yang mendukung terhadap proses pendidikan pelajar
dan mahasiswa atau diharapkan dekat dengan asrama pelajar dan
mahasiswa dari daerah lain.
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III. 2. 2. Alternatif pemilihan lokasi

Alternatif pemilihan lokasi ini berada di daerah Kotamadya Yogyakarta, dengan
beberapa alternatif lokasi, yaitu:

A. Daerah Kota baru

B. Daerah Mergangsan

Kriteria Lokasi A Lokasi B

1 + 1 0

2 + 1 + 1

3 -1 + 1

4 0 + 1

Bobot nilai + 1

-r«- o

Tabel III. 3. Penilaian terhadap lokasi

(Sumber: Analisis)

•+!

Keterangan: + 1 : Baik

0 : Sedang

-1 : Kurang

Dari penilaian terhadap lokasi tersebut, maka ditetapkan daerah Mergangsan
merupakan lokasi site asrama pelajar dan mahasiswa Cilegon di Yogyakarta dengan
pertimbangan:

• Berada relaif ditengah-tengan fasilitas pendidikan, yaitu:

• Sebelah utara: UGM, UNY, UI1, dan sebagainya.

• Sebelah selatan: ISI, STIE Yogyakarta, STIE Kerjasama, dan sebagainya.
• Sebelah barat: UMY, UWM, dan sebagainya

• Sebelah timur: IAIN, ABA Yogyakarta, dan sebagainya

• Jalan Sultan Agung merupakan jalan yang dilewati hampir seluruh jalur bis
kota yang star dan terminal Umbulharjo dan begitu juga sebaliknya.
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a Lokasi merupakan daerah yang jauh dari sumber kebisingan pesawat udara.

kereta api, dan teminal bis. Lokasi mempunyai jarak sekitar 3-4 KM dari

terminal bis Umbulharjo.

• Lokasi merupakan daerah yang mendukung terhadap proses pendidikan

pelajar dan mahasiswa, yaitu dengan adanya asrama dan berbagai daerah,

antara lain: asrama kalbar, asrama riau, asrama sulteng, dan asrama sulut.

III. 2. 3. Kriteria pemilihan site

1. Luas lahan memenuhi untuk mewadahi besaran bangunan asrama pelajar dan
mahasiswa Cilegon.

2. Kemudahan pencapaian dalam arti letak site relatif dekat dengan jalur
transportasi dan aman dari bahaya kecelakaan lalu lintas dan kemacetan.

3. Suasana lingkungan yang tenang.

4. Sarana utilitas yang memadai seperti: jaringan listrik, air bersih, drainase,
dan telpon.

III. 2. 4. Alternatif pemilihan site

Dari lokasi terpilih tersebut, terdapat dua site yang dapat dijadikan alternatif
pemilihan site yang sesuai dan mamadai, yaitu:

A. Sudutjalan Usman bin said danjalan Samadikun

X. goL-lan. Agong
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Gambar III. 7. Alternatif site A

(Sumber: Survey)

B. Sudut jalan Batikan dan jalan Roro mendut

Gambar III. 8. Alternatif site B

(Sumber: Si.rvey)

Kriteria Site A

1

Bobot nilai +3

Tabel III. 4. Penilaian terhadap site

(Sumber: Analisis)

-1 <- 0

Keterangan: -1 : Baik

0 : Sedang

-1 : Kurang

Site B
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Dari penilaian tersebut diatas, kedua buah site mempunyai bobot nilai yang
sama, yaitu +3, akan tetapi keduanya mempunyai kekurangan pada kriteria yang
berbeda.

a Site A mempunyai kekurangan pada kriteria 3, yaitu suasana lingkungan
yangbising(lalu lintas yang relatifpadat).

• Site B mempunyai kekurangan pada kriteria 2, yaitu jauhnya pencapaian
dalam arti site mempunyai jarak yang relatif jauh ke jalur transportasi, yaitu
sekitar 200 M.

Dan kekurangan tersebut, kekurangan site A dapat ditanggulangi dengan
perencanaan barrier yang berupa pohon-pohon yang mampu meredam suara.
Sedangkan kekurangan pada site B sulit ditanggulangi, karena penghuni asrama
diasumsikan yang memiliki kendaraan sepeda motor hanya 25%. Sehingga 75%
penghuni akan kesulitan dalam mencapai jalur transportasi.

Berdasarkan analisis diatas, maka site yang tepat untuk asrama pelajar dan
mahasiswa Cilegon diYogyakarta adalah site A.

III. 3. Entrance

Entrance menuju site merupakan pintu utama untuk masuk ke dalam site. Hal

tersebut dapat menggunakan pertimbangan 2 alternatif pilihan, yaitu dari arah utara
dan timur site

31- SoCtan. Aqum

Gambar III. 9. Peta alternatifjalan masuk ke site

(Sumber: Analisis)
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Kriteria Dari utara Dari timui

Orientasi tehadap jalan utama Terpenuhi Terpenuhi

Kemudahan pencapaian Terpenuhi Terpenuhi

Tabel III. 5. Penilaian terhadap alternatifjalan masuk

(Sumber: Analisis)

Dan hasil analisis tersebut diatas, kedua alternatif memenuhi kriteria yang
ditetapkan. Sehingga kedua alternatif akan dijadikan entrance atau pintu masuk utama
kedalam site.

III. 4. Orientasi

Orientasi site bangunan asrama pelajar dan mahasiswa Cilegon diarahkan pada
jalan Samadikun dan jalan Usman bm said, hal tersebut dikarenakan jalan Samadikun
dan jalan Usman bin said mempunyai potensi estetika yang baik dan menunjang.

Gambar III. 10. Orientasi bangunan

(Sumber: Analisis)
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III. 5. Zoning

Penzoningan merupakan pengelompokan-pengelompokan ruang yang
diwujudkan ke dalam site dengan maksud untuk mendapatkan pola pengembangan
massa. Untuk mendapatkan penzoningan ruang ke dalam site secara tepat, diperlukan
pertimbangan-pertimbangan dalam penentuan zoning ruang didalam site.

Pertimbangan-pertimbangan tesebut antara lain:

1. Keterkaitan antara fungsi yang satu dengan fungsi yang lainnya.
2. Kondisi dan suasana site terpilih.

3. Kemudahan terhadap sirkulasi.

Gambar III. 11. Zoning

(Sumber: Analisis)
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III. 6. Pola sirkulasi

Sirkulasi ruang merupakan sesuatu yang menentukan dalam perencanaan suatu
bangunan, khususnya bangunan asrama. Karena dengan sirkulasi, bangunan asrama
dapat berfungsi dengan terjadinya aktifitas-aktifitas yang bermacam-macam yang
harus berjalan secara baik. Oleh karena itu dibutuhkan pola sirkulasi yang mampu
memberikan aksesibilitas antar ruang atau pencapaian terhadap suatu ruang secara
baik.

Untuk mendapatkan pola sirkulasi yang baik, diperlukan pertimbangan-
pertimbangan, antara lain:

• Organisasi ruang

Ada berbagai macam pola organisasi ruang, antar lain terpusat, linier, radial, cluster,
dan grid. Tetapi untuk kemudahan akses yang sama terhadap kelompok ruang belajar
dan berhimpun dari kelompok ruang tempat tinggal, pengelola dan pembina, dan
kemudahan dalam pembinaan dan pengontrolan, maka organisasi ruang terpusat
merupakan organisasi ruang yang mampu mengakomodasi hal tersebut diatas dimana

kelompok ruang belajar dan berhimpun sebagai pusat akan dikelilingi oleh kelompok
ruang yang lain.

Skema III. 7. Organisasi ruang terpusat

a Kegiatan-kegiatan yang terjadi di asrama

Kegiatan-kegiatan yang ada di asrama mempunyai hubungan satu dengan
lainnya. Sehingga diperlukan sirkulasi penghubung antar kegiatan, antar ruang, atau
antar kelompok ruang.
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Skema III. 8. Pola sirkulasi

(Sumber: Analisis)
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III. 7. Tata massa

Tata massa bangunan asrama pelajar dan mahasiswa Cilegon di Yogyakarta ini

mengacu pada pertimbangan-pertimbangan dasar sebagai berikut:

1. Zoning kelompok-kelompok ruang

2. Pola sirkulasi

Dengan 2 pertimbangan dasar yang telah disebutkan pada bagian diatas, maka

direncanakan kelompok ruang belajar dan kelompok ruang berhimpun d-' gabungkan
menjadi satu massa. Hal tersebut dikarenakan, kedua kelompok ruang tersebut
merupakan pusat dari kegiatan dan fungsi asrama.

Keterangan:

1. Massa pengelola dan pembina

2. Massa tempat tinggal putri

3. Massa berhimpun dan belajar

4. Massa tempat tinggal putra

5. Massa pengelola service

Gambar III. 12. Tata massa

(Sumber: Analisis)
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III. 8. Bentuk dan fasad bangunan

Sebagai bangunan asrama daerah, bentuk dan fasad bangunan asrama pelajar

dan mahasiswa Cilegon di Yogyakarta ini direncanakan mengacu pada arsitektur asal

daerah, yaitu mengacu pada bangunan Arsitektur Banten. Bangunan tersebut antara

lain: Keraton Surosowan, Keraton Kaibon, dan Masjid Agung Banten.

III. 8. 1. Identifikasi bentuk

A. Keraton Surosowan

Keraton surosowan pada masa lalu merupakan komplek pusat kerajaan Banten.

Di tempat tersebut, Sultan bertempat tinggal dan memerintah kerajaan dengan segala
macam prosesi-prosesi kerajaan.

Seperti pada umumnya kerajaan, bangunan keraton Surosowan memiliki

bentukan-bentukan fisik yang kaku dan masif yang melambangkan kekokohan suatu

kerajaan. Hal tersebut dapat terlihat dari benteng-benteng dan dinding-dinding
keraton yang mempunyai ketebalan mencapai 30 CM, yang disusun dengan

menggunakan bahan material yang didominasi batu bata dengan penyusunan yang
menekankan pada kekuatan.

>T?.baL

Gambar III. 13. Sketsa pola batu bata di Keraton Surosowan

(Sumber: Survey)

66



Tugas Akhir
Asrama Pelajar dan Mahasiswa Cilegon di Yogyakarta

Disamping itu, keraton Surosowan memiliki bentuk lengkungan yang terdapat
pada gerbang timur dan barat. Ada dua kemungkinan latar belakang adanya bentuk
lengkungan tersebut, yaitu bentuk lengkung merupakan bentuk yang mewujudkan
bangunan yang kokoh dan mencerminkan keabadian dan perlindungan dan latar
belakang struktural, yaitu mengatasi bentangan lebar dengan teknologi relatif rendah
pada masa itu. Dimana beban-beban vertikal yang ada diteruskan kesanping dengan
konskwensi penebalan pada kolom atau dmding penyangga bentuk lengkungan.

Gambar III. 14. Sketsa bentuk lengkungan di Keraton Surosowan

(Sumber: Survey)

B. Keraton Kaibon

Keraton Kaibon memiliki pintu gerbang yang menyerupai sayap burung yang
hendak terbang yang melambangkan kebebasan. Pintu gerbang tersebut terletak pada
pintu gerbang utama dan pintu gerbang samping keraton, dimana pintu gerbang dan
dinding yang mengelilingi keraton Kaibon tidak mengesankan kekakuan dan
kekuatan seperti terjadi pada keraton Surosowan.

Bentuk pintu gerbang tersebut banyak ditransformasi kedalam bangunan-
bangunan yang berada di wilayah Banten, khususnya bangunan pemerintahan dengan
pola transformasi analogi (tanpa adanya rekayasa dan perubahan pada bentuk).
Sehingga bentuk pintu gerbang tersebut sangat akrab di mata penduduk di propinsi
Banten, termasuk didalamnya di daerah Cilegon.

Oleh karena itu, bentuk pintu gerbang tersebut sangat relevan untuk
dijtransformasi kedalam bentuk bangunan asrama pelajar dan mahasiswa Cilegon di
Yogyakarta.
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Gambar III. 15. Sketsa pintu gerbang Keraton Kaibon

(Sumber: Survey)

C. Masjid Agung Banten

a Bentuk atap

Bentuk atap yang dipergunakan pada bangunan inti Masjid Agung Banten
memiliki dua susun atap yang berdimensi kecil yang terletak diatas tiga susun atap
tumpang tiga yang berdimensi lebih besar. Susunan atap tersebut semakin keatas
semakin kecil yang menyerupai piramida lancip.

Gambar III. 16. Sketsa atap bangunan inti Masjid Agung Banten

(Sumber: Survey)

Sedangkan bentuk atap yang dipergunakan pada bangunan serambi Masjid
Agung Banten merupakan bentuk limasan bersusun dua.

Gambar III. 17. Sketsa atap serambi Masjid Agung Banten

(Sumber: Survey)
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Kedua model atap tersebut merupakan bentuk atap utama yang digunakan pada
komplek bangunan Masjid Agung Banten. Oleh karena itu, bentuk tersebut sangat
relevan untuk ditransformasikan kedalam bentuk fasad bangunan asrama pelajar dan

mahasiswa Cilegon di Yogyakarta dengan menggunakan pola modiiikasi bentuk,
sehingga diharapkan bentuk baru yang dihasilkan lebih sesuai tetapi tetap mampu
mencerminkan keberadaan arsitektur Banten di dalam bangunan asrama.

III. 8. 2. Proses transformasi

Dari bentuk-bentuk yang disebutkan diatas, akan diproses dalam transformasi

bentuk dengan berbagai modifikasi untuk mendapatkan hasil bentuk yang baru.
Sedangkan proses transformasi yang dilakukan adalah sebagaimana terlihat pada
skema dibawah ini.

20

Identifikasi Bentuk Interpretasi Modifikasi
_J

Konsep dasar desain

Skema III. 9. Proses transformasi

(Sumber: Dikembangan dari "traditional design process")20

Arya Ronald, "Ciri-ciri karya budaya dibalik tabir keagungan rumah jawa" UAJ, Yogyakarta, 1990.
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Gambar III. 18. Gambar proses transformasi bentuk

(Sumber: Analisis)

III. 8. 3. Rekomendasi

1. Penggunaan material batu bata ekspose akan mewarnai atau menjadi bagian
dari dinding fasad yang ada di bangunan asrama.

2. Bentuk jendela asrama akan menggunakan dominasi bentukan lengkung
yang diinspirasi dari bentuk lengkung gerbang Keraton Surosowan dan pintu
masuk Masjid Agung Banten.

3. Hasil transformasi atap inti Masjid Agung Banten akan ditampilkan pada
kelompok ruang belajar dan berhimpun.

4. Hasil transfomiasi atap serambi Masjid Agung Banten akan ditampilkan
pada kelompok bangunan tempat tinggal, baik putra maupun putri.

5. Sedangkan kelompok ruang pengelola dan pembina akan menggunakan
bentuk atap yang sama (tanpa modifikasi) dengan bentuk atap serambi
Masjid Agung Banten.

6. Hasil transformasi bentuk lengkungan dari Keraton Surosowan akan
ditampilkan pada bentuk pintu masuk utama asrama.

7. Bentuk pintu gerbang Keraton Kaibon akan ditampilkan secara utuh pada
gerbang masuk asrama.
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III. 9. Pengaturan pengaruh lingkungan

Pengaturan pengaruh lingkungan merupakan usaha mengatur pengaruh fisikal
dan biologikal di lingkungan bangunan. Pengaturan tersebut meliputi pencahayaan,
penghawaan, dan pengaruh kebisingan.

III. 9. 1. Pencahayaan

Tujuan perancangan pencahayaan adalah memberikan suatu lingkungan
menyenangkan dan nyaman yang memudahkan pelaksanaan tugas-tugas visual
keseharian yang terjadi di asrama selama 24 jam.

Dalam perancangan pencahayaan, Ada dua sumber pencahayaan untuk
penerangan, yaitu pencahayaan alami dan pencahayaan buatan. Pencahayaan alami
digunakan pada waktu siang han, sedangkan pencahayaan buatan digunakan pada
waktu malam hari.

A. Sumber pencahayaan alami

Sumber pencahayaan alami merupakan sumber cahaya yang berasal dan sinar
matahan pada waktu siang han. Cahaya mi mempunyai karakteristik pancaran cahaya
secara langsung, pantulan lewat elemen eksternal dan internal bangunan serta cahaya
langit.

Pancaran cahaya langsung sebagai sumber penerangan ruang dihindarkan
karena mempunyai efek termal yang dapat merusak perlengkapan furniture. Sebagai
patokan umum, luas periobangan pada dinding adalah minimal 1/8 luas lantai untuk
ruang-ruang yang dipakai membaca dan menulis.

B. Pencahayaan buatan

Pnnsipnya cahaya buatan adalah penunjang, digunakan apabila keadaan cuaca
menghalangi cahaya matahari dan pada malam hari.

Terang cahaya matahari dilapangan terbuka pada cuaca baik adalah 3000 lux
sampai 5000 lux. Sebagai penerangan ruang ambang terang yang masih dapat
digunakan adalah (3% dan 5000 lux atau 5% dan 3000 lux). Bila terang matahari
kurang dan batas ambang maka penerangan ruang membutuhkan cahaya buatan.
Untuk asrama, jenis lampu yang dapat digunakan sebagai sumber penerangan ada
dua, yaitu jenis lampu TL dan lampu pi jar.
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Untuk ruang-ruang yang membutuhkan penerangan menerus dalam waktu

relatif lama dapat menggunakan jenis lampu TL, karena bersifat dingin dan ekonomis
dibandingkan lampu pijar.

Lampu pijar dapat digunakan untuk ruang-ruang yang tidak membutuhkan
penerangan menerus, seperti ruang tidur, KM/WC, gudang dan sebagainya.

III. 9. 2. Penghawaan

Kualitas udara merupakan faktor penting yang menentukan kenyamanan
seseorang melakukan kegiatan-kegiatan di asrama, khususnya di ruang tidur-belajar.
Ada dua cara dalam mendapatkan penghawaan di dalam ruangan, dimana masing-
masing cara mempunyai kelebihan dan kekurangannya. Cara tersebut antara lain:
A. Cara alami

Dalam perencanaan penghawaan alami, tidak dapat dilepaskan dari sistem
bukaan yang akan diterapkan, yang dilakukan dengan membuat bukaan yang arahnya
berlawanan dengan ukuran lubang yang sama. Dengan sistem bukaan berlawanan,
udara akan bergerak, berputar, dan berganti secara terus-menerus sehingga
menghasilkan penyegaran udara yang baik yang diperlukan manusia untuk
menurunkan temperatur pada kulit.

Gambar III. 19. Bukaan yang berlawanan

(Sumber: Analisis)

Kondisi udara/kelembaban juga dipengaruhi oleh pancaran sinar matahari,
sehingga diperlukan ketepatan sinar matahari yang masuk kedalam ruargan. Disatu
sisi, kelembaban akan terjadi jika ruangan tidak medapatkan cahaya yang cukup dan
akan mempengaruhi kesehatan penghuni asrama. Dan disisi yang lain, apabila cahaya
yang masuk kedalam ruangan terlalu tinggi, maka akan mengakibatkan peningkatan
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suhu udara. Untuk mendapatkan suhu udara yang tetap normal maka diperlukan
vegetasi yang berupa pohon-pohon atau tanaman-tanaman yang mampu melindungi
bangunan atau bagian bangunan dari cahaya matahari langsung.

Gambar III. 20. Perlindungan penghawaan dari cahaya matahari langsung
(Sumber: Analisis)

B. Cara buatan

Artinya penghawaan dilakukan dengan bantuan alat mekanis untuk mengatur
kondisi udara didalam ruangan, seperti kipas angin atau air conditioning (AC).

Dengan sistem pengudaraan mekanis, dapat tercipta kondisi pengaliran udara
yang stabil di dalam ruangan, jalan udara menjadi lebih jelas, dan lubang masuk serta
keluar udara dapat ditentukan, dan memungkinkan lebih kecil dibandingkan dengan
lubang-lubang pada penghawaan alami.

Pengaliran udara secara mekanis tersebut biasanya digunakan pada ruang-ruang
yang besar untuk umum, seperti ruang musholla, dan ruang serbaguna. Hal tersebut
dikarenakan, diperlukannya pergantian udara secara cepat untuk menormalisasi udara
ruanganyang digunakan banyak orang.

Kelemahan dari cara ini adalah ketidakefisienan, artinya cara ini akan memakan
biaya, baik biaya mekanis itu sendiri maupun biaya tenaga penggerak alat mekanis
tersebut yaitu tenaga listnk. Sehingga diharapkan perancangan bangunan asrama ini
semaksimal mungkin memanfaatkan penghawaan alami dengan pembuatan bukaan-
bukaan penghawaan yang tepat.
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III. 9. 3. Pengaruh kebisingan

Kebisingan dapat bersumber dari luar bangunan seperti kebisingan lalu lintas
dan dapat juga bersumber dari dalam bangunan sendiri seperti kegaduhan suara dan
ruang tertentu di asrama. Kegaduhan tersebut harus dikendalikan agar tidak
menggangguaktifitas yang terjadi di asrama.

Tujuan pokok dari pengendalian kebisingan adalah untuk melindungi para
penghuni asrama, khususnya ruang tidur-belajar dan kebisingan-kebisingan yang
ditimbulkan dari luar ruangan.

Pengendalian kebisingan tersebut dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:
pengendalian struktural eksternal dan pengendalian internal bangunan.
A. Pengendalian eksternal

Sebagaimana telah disebutkan pada pom pemilihan site, bahwa site mempunyai
permasalahan kebisingan yang disebabkan oleh letak site yang berada di dekat jalan
Usman bin all yang mempunyai lalu lintas yang relatif padat. Di samping itu, di
dalam asrama juga terdapat ruang-ruang yang berpotensi mendatangkan kebisingan
seperti ruang serbaguna, ruang makan, dan ruang olahraga.

7* lalv linlas toiit

SuLtan agung

Gambar III. 21. Suasana kebisingan luar asrama

(Sumber: Analisis)

Oleh karana itu diperlukan usaha untuk mengendalikan dan meredam
kebisingan yang berasal dan luar asrama dan dan dalam asrama. Untuk meredam
kebisingan yang berasal dan luar asrama, diperlukan barrier berupa pohon-pohon
yang mampu meredam kebisingan
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Gambar III. 22. Penanggulangan terhadap kebisingan luar asrama
(Sumber: Analisis)

Sedangkan untuk meredam kebisingan dari dalam asrama, diperlukan penataan
ruang yang mampu memben jarak antara ruang-ruang yang berpotensi menimbulkan

kebisingan dengan ruang-ruang yang membutuhkan ketenangan dan kenyamanan.
Sehingga terjadi perlindungan terhadap ruang yang membutuhkan ketenangan dan
kenyamanan dari suara kebisingan yang berasal dan ruang-ruang yang berpotensi
menimbulkan kebisingan.

B. Pengendalian internal

Pengendalian internal merupakan pengendalian suara dengan rancangan elemen
bangunan atau matenal ruang yang berpotensi menimbulkan kebisingan yang mampu
meredam suara agar tidak keluar ruangan.

Untuk meredam suara kebisingan tersebut, maka diperlukan pengolahan elemen
atau material yang dapat merefleksi suara dengan baik. Hal tersebut dapat dicapai
dengan:

a. Penggunaan matenal lantai dan langit-langit yang dapat menyerap suara
kebisingan.

b. Melapisi dinding bagian belakang ruangan dengan matenal penyerap suara
kebisingan agar tejadi gema atau gaung.

Dengan pengendalian internal tersebut, diharapkan ruang-ruang yang berpotensi
menimbulkan kebisingan dapat meredam suara kebisingan, sehingga tidak
mengganggu ruang-ruang yang membutuhkan ketenangan, seperti ruang tidur-belajar.
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Dari kedua cara tersebut diatas, pengendalian kebisingan secara eksternal
merupakan alternatif pengendalian kebisingan yang baik dan memungkinkan untuk
diterapkan pada bangunan asrama.

III. 10. Sistem struktur

III. 10.1. Struktur pondasi

Untuk kelompok ruang belajar dan berhimpun selain digunakan pondasi
menerus yang dipasang dibawah seluruh panjang dinding, digunakan juga pondasi
setempat untuk mengakomodasi beban struktur yang besar (bentang lebai).

Sedangkan untuk ruang-ruang yang lain, digunakan pondasi menerus yang
dipasang dibawah seluruh panjang dinding.

X

Gambar III. 23. Struktur pondasi

(Sumber: Buku struktur dan konstruksi)

v
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III. 10. 2. Struktur dinding

Dinding bangunan mengunakan dinding batu bata dengan pola finishing di
plester dan sebagian di ekspose, khususnya pada dinding fasad sebagaimana terlihat
pada konsep arsitektur Banten yang menonjolkan penggunaan bahan dan batu bata.
Kemudian selain dinding batu bata, digunakan juga bahan kayu dan kaca (dinding
transparan) yang diungkapkan dalam kusen yang menggunakan pola lengkungan
sebagai salah satu bagian konsep fasad bangunan.
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> CWr Expose.

Gambar III. 24. Struktur dinding bangunan

(Sumber: Analisis)

III. 10. 3. Struktur atap

Atap bangunan menggunakan struktur seperti pada atap bangunan inti dan
serambi Masjid Agung Banten. Sedangkan bahan struktur dapat berupa kayu atau dari
bahan beton bertulang yang fleksibel terhadap bentuk.

Liar^ -bocjaR iafa-\ 4(^4=)

Gambar III. 25. Struktur atap

(Sumber: Analisis)
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III. 11. Sistem utilitas

III. 11. 1. Sistem jaringan listrik

Ada dua sumber tenaga listrik yang dapat menjadi alternatif, yaitu:

1. PLN (Pembangkit Listrik Negara) yang telah tersedia di Kecamatan
Mergangsan.

2. Generator set (Genset), biasanya digunakan sebagai cadangan apabila tenaga
listrik dari PLN padam.

Dikarenakan bukan bangunan komersial, maka tenaga listrik untuk bangi
asrama ditetapkan hanya tenaga listrik yang berasal dari PLN.

3i- Sarricjcfi'kon

\Czk: Z\ : Panel (.thrive

Gambar III. 26. Sistem jaringan listrik

(Sumber: Analisis)

»unan

III. 11.2. Sistem penyediaan air bersih

Ada dua sumber air bersih yang ada di kecamatan Mergangsan, yaitu:
1. Air yang bersumber dari PAM

2. Dan air yang bersumberdari sumur.

Untuk bangunan asrama ini, direncanakan dari PAM sebagai sumber air utama
dan air dari sumur sebagai sumber air cadangan.
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Gambar III. 27. Sistem penyediaan airbersih

(Sumber: Analisis)

III. 11. 3. Sistem pembuangan air kotor

Air kotor yang berasal dan kamar mandi, dapur, dan wastafel dapat langsung
disalurkan ke sumur peresapan. Sedangkan kotoran dan WC yang berupa kotoran
padat teriebih dahulu disalurkan ke septiktank, kemudian air kotornya disalurkan ke
sumur peresapan. Untuk menjaga terpeliharanya air bersih dan sumur, maka
peletakan sumur peresapan harus memperhatikan keberadaan sumur sebagai sumber
air bersih, yaitu dengan memberi jarak minimal 10 meter dari letak sumur sebagai
sumber air bersih. Sedangkan air hujan disalurkan secara langsung ke saluran riol
kota.

Salonsp <f-

! ~ fe=-"Ti

Ke-t-.

P•. ?e\-eSapan
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Gambar III. 28. Sistem pembuangan air kotor

(Sumber: Analisis)

III. 11. 4. Sistem penanggulangan bahaya kebakaran

Untuk menanggulangi kemungkinan terjadinya bahaya kebakaran, maka
bangunan asrama direncanakan dilengkapi dengan peralatan pemadam kebakaran.
Adapun alat pemadam kebakaran yang sesuai untuk asrama adalah:

a Untuk memadamkan api yang masih relatif kecil, dapat digunakan Fire
Extinguisher (alat pemadam api nngan) berupa tabung yang berisi bahan
C02 yang dapat diletakan pada setiap kelompok ruang.

a Untuk memadamkan api yang sudah relatif besar, dapat digunakan Fire
Hidran (air bertekanan) berupa selang panjang yang dapat menyemprotkan
air bertekanan tinggi yang dapat digunakan petugas pemadam kebakaran.
Fire hidran ini diletakan ditempat yang mudah dijangkau petugas pemadam
kebakaran.

Gambar III. 29. Sistem penanggulangan bahaya kebakaran

(Sumber: Analisis)
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III. 12. Kesimpulan

Penemuan-penemuan dan kesimpulan dari tiap-tiap bahasan pada Bab 111 akan

dikembangkan menjadi konsep pada Bab IV. Kesimpulan tersebut antara lain:

1. Kelompok ruang belajar dan berhimpun menjadi pusat aktifitas bersama

kelompok ruang-ruang, khususnya kelompok ruang tempat tinggal putra dan
kelompok tempat tinggal putri asrama pelajar dan mahasiswa Cilegon di
Yogyakarta.

2. Hasil-hasil transformasi bentuk akan diterapkan pada unsur-unsur fasad,

antara lain: pada bentuk pintu gerbang, bentuk pintu masuk, bidang dinding,
dan bidang atap bangunan asrama pelajar dan mahasiswa Cilegon di
Yogyakarta.
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BAB IV

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

IV. 1. Konsep lokasi

Lokasi asrama pelajar dan mahasiswa Cilegon di Yogyakarta berada di

Kecamatan Mergangsan.

iwunwi «VVnM.llUN

Tii \\\ m uvcun 2?' ft rt / 0 ' 2. ' ^73? r '

VEQARAN ~1 i \
_ (SONDOMANA

. '.kifAi.Hr—& / || a |

FflAMCAM J. HATAM j

Gambar IV. 1. Peta lokasi

(Sumber: Peta pariwisata Yogyakarta)

G.d.Dinu jjGii.*f"f"0^
SM«MrMjr"j.

../••

; °
KUSUMANI

IV. 2. Konsep site

Site asrama pelajar dan mahasiswa Cilegon di Yogyakarta berada di sudut

pertigaan jalan Samadikun dan jalan Usman bin said.
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31- St/Ltan Agung

3L.. SomaMwn * '^

Gambar IV. 2. Site asrama

(Sumber: Analisis)

IV. 3. Konsep peruangan

IV. 3. 1. Persyaratan ruang

A. Pelaku

q Pelaku tetap

No Pelaku Jumlah Jumlah total

Putra Putri

1 Pelajar 20 10 30

2 Mahasiswa 40 20 60

3 Pengelola 2 1
->

j

4 Karyawan dapur
- 5 5

5 Pembina 1 1 2 i

6 Tamu
- -

—I

i
i

Jumlah total 63 37 100 |
i

Tabel IV. 1. Pelaku dan jumlahnya

(Sumber: Analisis)
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• Pelaku tidak tetap

1. Asumsi tamu inap berjumlah: 2 tamu inap putra dan 2 tamu inap putri.

Jumlah tersebut akan diwadahi dengan 2 ruang tidur tamu putra dan 2 ruang
tidur tamu putri.

2. Asumsi jumlah keseluruhan pelajar dan mahasiswa Cilegon yang ada di

Yogyakarta berjumlah 200 orang. Jumlah tersebut akan diwadahi dengan

ruang serbaguna dalam waktu dan kegiatan tertentu yang melibatkan seluruh

pelajar dan mahasiswa Cilegon yang ada diYogyakarta, baik yang bertempat
tinggal di asrama ataupun diluar asrama.

B. kegiatan

Kegiatan-kegiatan di asrama dapat dikelompokan kedalam 5 kelompok:
1. Kelompok kegiatan tempat tinggal

Meliputi kegiatan tidur-belajar, makan minum, mandi, mencuci-menjemur,

setrika pakaian, sholat, nonton TV, dan menerima tamu.

2. Kelompok belajar

Meliputi kegiatan belajar mandiri, membaca, belajar bersama, diskusi, dan
ketrampilan.

3. Kegiatan berhimpun

Meliputi kegiatan sekretariat, rapat-rapat, seni dan budaya, keagamaan, dan
oiah raga.

4. Kegiatan pengelolaan

Meliputi kegiatan administrasi kepengurusan asrama, dan pelayanan asrama

(seperti: pelayanan makan, penyimpanan barang, penyimpanan kendaraan,

pelayanan kebersihan, pelayanan M/E), dan menerima tamu.

5. Kegiatan pembinaan

Meliputi kegiatan pembinaan belajar, pembinaan kerohanian, dan pembinaan
kemasyarakatan, dan menerima tamu.
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IV. 3. 2. kebutuhan dan besaran ruang

Ruang Kapasitas

(Orang)

Besaran

1 (M)2
• Tidur-belajar putra 60

i

30 "' "

! 510

• Tidur-belajar putri | 315

• Makan-minum 90 j 135
l

• KM/WC 90 I 60

» Cuci 45 j 36
1

• Jemur 45 i 113
• Nonton TV 45 54

• Tamu 10 12

• Tidur tamu 4 24

• Tidur pembina 2 72

• Tidur pengelola •"V

j 108

• Perpustakaan 24 i 84
j

• Serbaguna 200 180 ~~|
• Komputer 8

1

i
i

• Sekretariat 10 12

• Rapat 10 9

* Musholla 100 90

• O. Bulu tangkis ! 2 Lap. 448
1

• Administrasi 1
J ! 36

• Tamu 5 6

• Garasi 23 28

• Dapur
-

1

40 j
!

• Tidur karyawan 5 60
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• Gudang 90 54

• Alat k. Dan M/ E
- 15

• Kantor pembina 2 i 24 '
J

• Tamu 5 6

Tabel IV. 2. Kebutuhan dan besaran ruang

(Sumber: Analisis)

• Luas total bangunan: 2592 M 2

a Luas sirkulasi 15% : 15/100 x 2592 - 388, 8 M 2

• Luas total area terbangun: 2592+ 388. 8 = 2980, 8 M 2

• KDB60%

• Luas lahan yang dibutuhkan: 100/60 x 2762, 3 = 4968 M 2

• Dibulatkan: 5000 M 2

IV. 3. 3. Lay out dasar ruang

A. Lay out dasar ruang tidur-belajar putra

iM

1

0.6CM 0.60M
-iM -i r-t-lAM-t- +-1M—| |_

5M

• 1m

•f M

Gambar IV. 3. Lay out dasar ruang tidur-belajar putra
(Sumber: Analisis)

if/

j- 5M
IM

4-

t
IM

f
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B. Lay out dasar ruang tidur-belajar putri

Gambar IV. 4. Lay out dasar ruang tidur-belajar putn

(Sumber: Analisis)

C. Lay out dasar ruang perpustakaan

t

t

r
i/JM

J-
0,60 K

r

r

f

L C L r r
I 1

c c r c n

S60H

0,6flM
-j—i,lM -)—) 1,5M.

13. M

Gambar IV. 5. Lay out dasar ruang perpustakaan

(Sumber: Analisis)
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IV. 3. 4. Organisasi ruang

R. garasi

R. administrasi

R. tamu

R. sekretariat

R. rapat

R. musholla

R. bulu tangkis

R. tamu

R. kantor pembina

R. tidur-belajar putra

R. KM/WC

R. cuci

R. jemur

R. nonton TV

R. tamu

R. tidur tamu putra

R. tidur pembina putra

R. tidur pengelola putra

R. perpustakaan

R. serbaguna

R. komputer R. makan

R. tidur-belajar putri

R. KM/WC

R. cuci

R. jemur

R. nonton TV

R. Tamu putri

R. tidur tamu putri

R. tidur pembina putri

R. tidur penselola Dutri

Skema IV. 1. Organisasi ruang

(Sumber: Analisis)

R. alat kebersihan-

dan M/E

R. gudang

R. dapur

R. tidur-

Karyawan dapur
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IV. 4. Konsep zoning

IV. 5. Konsep tata massa
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Gambar IV. 7. Zoning

(Sumber: Analisis)

Gambar IV. 8. Tata massa

(Sumber: Analisis)
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IV. 6. Konsep entrance

Main entrance bangunan asrama pelajar dan mahasiswa Cilegon berada di Jalan
Samadikun dan jalan Usman bin said. Hal tersebut didasarkan pada orientasi terhadap
jalan utama dan aspek pencapaian yang relatif baik dan mudah.

Gambar IV. 9. Entrance bangunan

(Sumber: Analisis)

IV. 7. Konsep pola sirkulasi

Sirkulasi didalam bangunan asrama harus mampu menghubungkan antara satu
ruang dengan ruang yang lain dan juga harus memberikan kenyamanan terhadap
kegiatan-kegiatan yang terjadi di dalam asrama.
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R. garasi

R. administrasi

R. tamu

R. sekretariat

R. rapat

R. musholla

R. bulu tangkis

r
R. tamu

R. kantor pembina
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R. tidur-belajar putra

R. KM/WC

R. cuci

R. jemur

R. nonton TV

R. tamu

R. tidur tamu putra

R. tidur pembina putra

R. tidur pengelola putra

R. perpustakaan

R. serbaguna

R. komputer

R. tidur-belajar putri

R. KM/WC

R. cuci

R. jemur

R. nonton TV

R. Tamu putri ,

R. tidur tamu putri

R. tidur pembina putri

R. tidur pengelola putri

Skema III. 2. Pola sirkulasi

(Sumber: Analisis)

R. alat kebersihan

dan M/E

R. gudang

R. dapur

R. tidur-

Karyawan dapur
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IV. 8. Konsep fasad bangunan

Fasad bangunan asrama pelajar dan mahasiswa Cilegon di Yogyakarta ini
mengacu pada bentuk arsitekur Banten, dalam hal ini keraton Surosowan, keraton

Kaibon, dan Masjid Agung Banten.

IV. 8.1. Pintu gerbang

Pintu gerbang merupakan elemen dari site banguanan yang pertama kali dilalui

pengunjung atau penghuni untuk masuk ke dalam site yang meiliki peranan yang
besar dalam menunjukan identitas bangunan.

Konsep dasar bentuk pintu gerbang asrama pelajar dan mahasiswa Cilegon di
Yogyakarta ini mengacu atau mengadopsi penuh dari pintu gerbang keraton Kaibon
yang merupakan bagian dan bentuk arsitektur Banten. Sehingga diharapkan terjadi
kejelasan dan identitas bangunan bagi lingkungan sekitar, khususnya bagi orang-
orang Cilegon yang ada di Yogyakarta ini.

Dari segi bentuk, pintu gerbang tersebut tidak ada perubahan atau tidak ada

modifikasi apapun. Sedangkan dari segi ukuran, akan ada perubahan yang
disesuaikan dengan bentuk bangunan secara keseluruhan.

\
—<,

.. k
'

V
r v

1
ii

Gambar IV. 10. Konsep bentuk entrance

(Sumber: Analisis)
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IV. 8. 2. Bidang dinding fasad

Dinding bangunan merupakan elemen fasad bangunan yang mendominasi
terhadap elemen bidang. Oleh karena itu, dinding bangunan harus diolah sedemikian

rupa agar mempunyai karakte- atau identitas tersendiri, yaitu identitas bangunan yang
berciri khas arsitektur Banten yang ada di Yogyakarta.

Dinding bangunan dibagi menjadi dua bagian, yaitu: dinding solid dan dinding
transparan. Untuk dinding solid, dinding menggunakan bahan batu bata dengan pola
finishing diplester dan pola finishing diekspose sesuai dengan konsep dinding keraton
Surosowan. Sedangkan untuk dinding transparan, akan menggunakan bahan material

kaca yang dibingkai atau dirangkai dengan bahan kayu dengan konsep pola
lengkungan yang mengacu pada bentuk lengkung pada pintu gerbang keraton
Surosowan.

m a)
•Q ••
1 i' i' I' i' i • if

Gambar IV. 11. Dinding fasad

(Sumber: Analisis)

IV. 8. 3. Bidang atap

Seperti halnya bidang dinding, bidang atap juga merupakan bidang yang
mendominasi bentuk fasad bangunan.
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Bentuk atap bangunan asrama pelajar dan mahasiswa Cilegon ini akan mengacu
pada bentuk atap inti dan serambi Masjid Agung Banten. Bentuk atap tersebut ada
yang tidak di modifikasi dan ada juga yang dimodifikasi untuk mendapatkan bentuk

atap yang baru yang akan ditampilkan pada kelompok-kelompok ruang seperti yang
tersebut dibawah ini:.

Bentuk atap bangunan kelompok ruang pengelola dan kelompok ruang pembina
akan memakai bentuk atap asli serambi Masjid Agung Banten

Gambar IV. 12. Bentuk atap kelompok ruang pengelola dan pembina
(Sumber: Analisis)

Bentuk atap bangunan kelompok ruang tempat tinggal, baik putra maupun putn
akan menggunakan atap hasil modifikasi bentuk atap serambi Masjid Agung Banten.

Gambar IV. 13. Bentuk atap kelompok ruang tempat tinggal
(Sumber: Analisis)
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Bentuk atap kelompok ruang belajar dan berhimpun akan menggunakan bentuk

atap hasil modifikasi bentuk atap inti Masjid Agung Banten.

Gambar IV. 14. Bentuk atap kelompok ruang belajar dan berhimpun
(Sumber: Analisis)

IV. 9. Konsep sistem struktur

Pondasi bangunan menggunakan pondasi menerus dan pondasi setempat.
Pondasi menerus digunakan dibawah seluruh panjang dinding bangunan, sedangkan
pondasi setempat akan digunakan pada bangunan yang mempunyai beban struktur
besar seperti kelompok ruang belajar dan kelompok ruang berhimpun.

GambarlV. 15. Struktur pondasi

(Sumber: Buku struktur dan konstruksi)

: (<<

r-CT j<

<VU- p^\
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Dmding bangunan menggunakan dinding batu bata dengan pola finishing
diplester dan sebagian diekspose. Pola finishing diplester digunakan pada hampir
seluruh dinding bangunan, sedangkan pola finishing diekspose digunakan pada
sebagian dinding bangunan yang menjadi fasad bangunan.

Kemudian selain dinding batu bata, digunakan juga dinding kayu yang
diwujudkan dalam kusen yang dilengkapi dengan dinding transparan berupa kaca.

C! >M .-<?. 't-.cr^ ur- r, Uc"^

Gambar IV. 16. Struktur dinding bangunan

(Sumber: Analisis)

Struktur atap akan mengacu pada konsep bangunan inti dan bangunan serambi
Masjid Agung Banten. Sedangkan bahan yang digunakan dari kayu atau bahan beton
bertulang yang fleksibel terhadap bentuk.

->£trw.|.tf n\op y*^ rie^.bct
^^ ^.tju. _A n

Gambar IV. 17. Struktur atap

(Sumber: Analisis)

• Cj/ -j o ytt u t •Ct^o l-rrl^i.
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IV. 10. Konsep sistem utilitas

IV. 10. 1. Konsep sistem jaringan listrik

Sub panel penerangan

PLN Panel utama Ruang-ruang

4 Sub panel daya

Skema IV. 3. Sistem jaringan listrik

(Sumber: Analisis)

IV. 10. 2. Konsep penanggulangan bahaya kebakaran

Extinguisher Penghuni asrama Api kecil

Hidran ^ Petugas pemadam kebakaran Api besar•

Skema IV. 4. Sistem penanggulangan bahaya kebakaran

(Sumber: Analisis)
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/\: rand lis-tw

] | -rf'ire. Hi4rao

IZZ1 :^ire. E^go^cr-

Gambar IV. 18. Sistem jaringan listrik dan penanggulangan bahaya kebakaran

(Sumber: Analisis)

IV. 10. 3. Konsep sistem penyediaan air bersih

PAM
>-

Meteran

Reservoir

Sumur Pompa J

KM/WC

Dapur

Tarnan

Skema IV. 5. Sistem penyediaan air bersih

(Sumber: Analisis)

100



DAFTAR PUSTAKA

Ahmadi, Abu; Shuyadi, Tanya Jawab Ilmu Jiwa Kependidikan, Bina Ilmu, Surabaya,
1985.

Brower, M. A. W., Kepribadian dan Perubahannya, Gramedia, Jakarta, 1984.

Chmg, D, K, Francis, Arsitektur Bentuk Ruang dan Susunannya, Erlangga, Jakarta,
1985.

Chiara, De, Joseph; Callender, John, Time Saver Standars For Building Types.
Dinas Pariwisata Kabupaten Serang, Welcome To Serang Tourism Resort West Java

Indonesia, Grafika Murni, Serang.

Depdikbud. RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Pembinaan dan

Pengembangan Bahasa, Balai Pustaka, Jakarta, 1988.

Irwanto; dkk, Psikologi Umum, Gramedia, Jakarta, 1996.

Standard Arsitektur di Bidang Perumahan, Lembaga Penyelidikan Masalah
Bangunan, Bandung, 1972.

Meichati. Siti, Kesehalan mental, Yayasan Penertiban Fakultas Psikologi UGM,
1978.

Michrob, Halwani; Chudari, Mudjahid, Catalan Masalalu Banien, Saudara, Serang,
1993.

Mulyadi, Ady, Asrama Pelajar dan Mahasiswa Sulawesi Selatan, Jurusan Teknik
Arsitektur F7SP., UII., 1997.

Nugroho, Adhy, Asrama Mahasiswa UGM Sebagai Lingkungan Pembinaan Pribadi
Mahasiswa, Jurusan Teknik Arsitektur FT., UGM., 1986.

Poerwadarminta, W. J. S., Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta,
1987.

Ronald, Arya, Cin-Cin Karya Budaya Di Balik Tabir Keagungan Rumah Jawa,
Penerbitan UAJ., Yogyakarta, 1990.

Sulastri, S, Melly, Psikologi Perkembangan Remaja, Bina Aksara, Bandung, 1984.



Soetiadji, Setyo, Anatomi Tampak, Djambatan, Jakarta, 1986.

White, T, Edward, Sumber Konsep, Arsitektur Media, Arizona, 1975.

Wilkemng, Fritz, Tata Ruang, Kanisius, Yogyakarta, 1987.



S
tr

u
k

tu
r

O
rg

an
is

as
i

IK
P

M
C

P
e
r
io

d
e

1
9

9
9

-2
0

0
1

M
u

st
a

M
aj

lis
P

er
ti

m
ba

ng
an

O
rg

an
is

as
i

(M
PO

)
B

u
d

i
H

er
m

an
sy

ah
B

u
d

i
P

u
rn

o
m

o

L
il

is

N
a
z
a
ru

d
d

in

R
o

z
i

E
l-

e
ro

v

P
ej

ab
at

K
et

ua
U

m
um

A
m

ia
id

d
in

K
a
b

id
A

S
at

ib
i

M
u

h
y

id
d

in

I
—

B
id

.
P

e
n

d
id

ik
a
n

d
a
n

P
e
la

ti
h

a
n

li
p

A
m

in
ul

la
h

R
a
h

m
a
w

a
ti

L
u

th
fi

a
h

A
d

e
A

li
fu

d
d

in

H
ar

i
Fu

za
ky

is
m

a
li

a
w

a
ti

R
ab

ia
tu

l
A

da
w

iy
ah

1

B
id

.
P

S
D

M

Jo
k

o
Y

u
li

a
n

to
n

o

Ik
h

w
a
n

A
bd

ul
M

ad
ji

d
A

fr
iz

a
l

A
ri

fi
n

D
e
n

i
In

d
ra

v
a
d

i

B
id

.A
dm

.
da

n
an

gg
ar

an
Sr

i
R

ah
ay

u
U

di
S

up
ri

ya
di

A
n

i
K

h
o

ir
u

n
n

is
a

S
y

a
fn

y
a
n

sa
h

W
a
ra

a

S
e
k

re
ta

ri
s

U
m

u
m

S
u

si
la

w
a
ti

S
a
m

'u
n

W
a
k

il
S

e
k

re
ta

ri
s

U
m

u
m

J
u

le
h

a

K
a
b

id
B

A
.

A
.

R
o

u
f

B
id

.
P

u
b

li
k

as
i

d
an

D
o

k
u

m
en

ta
si

S
u

fr
o

n
i

S
o

fi
a

Y
u

n
ia

rt
i

H
iz

b
u

ll
a
h

E
v

u
M

a
h

fu
d

o
h

N
u

ru
l

H
a
d

i

S
a
m

su
a
rd

i



Keputusan Musyawarah I

ARAN KEBIJAKAN (AK)

j^™^stsssras,swa c,legon <™>
PENDAHULUAN

24

melalu, money polUc dan sistem pendidikan yang ,da b "^ 'k 8S'?
^praryaraasyaraka,) a,as rakyai ™*"«'-«»"•JSittn*

II. PENGERTIAN

3T Ci,a-Ci'a °— — -~ ,r^„s.
HI. MAKSUD DANTUJUAN

tarosan sehingga dapa, „j*„ tujua8n ZLtli a^ArT^
IV. LANDASAN

1• Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART) organisasi .
2- Garis-Garis Besar Haluan Kerja (GBHK) Organisasi.

V. POLA DASAR PROGRAM

A:VArah Kebijakan.doc



Keputusan Musyawarah I 2C

^ZT anal,iSiS Suby£ktif-obyektif organisasi yang tersistematisir dalan sebmhptoses perjalanan atau aktivitas organisasi.

A. Pola Umum Program Jangka Panjang.

Strategi tarnsformasi sosial baik internal maupun eksternal organisasi
end." "bXf ^t^ ataU 'faSW PI°SeS den«an mS "-kondisi obyektif untuk mematangkan kondisi subyektif yang n-uh

akhirnya berhadapan dengan kondisi riil di masyarakat, terutama CHeg'on
B. Pola Umum Program Periode 1999-21)01.

Yang menjadi periorilas utama periode 1999-2001 adalah pembenahan
dan penmgka.a,, kualitas intelektual anggota dan kemampuan k
-T-0'61"1- ^ »«<«« »«i.l organisas, terhadap kondis!

VI. PENUTUP

Arah kebijakan ini merupakan target dan eapaian selama satu periode
Ssr^^™diusahakan untuk di,aksanakan oleh *•»* 4£le
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GARIS-GARIS BESAR HALUAN KERJA (GBHK)
IKATAN KELUARGA PELAJAR-MAHASISWA CILEGON (IKPMO
YOGYAKARTA PERIODE 1999-2001 ( Q

A. PENDAHULUAN

"f^Ti hendQk memberi karunia keP°da orang-orans yang tertmdas di bumidan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan LekatlntoZ.
yang rnewarisi. (Q.S. 28: 5) urung orang

"Sesungguhnya Allah SWT tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan pada keadaan din mereka sendiri." (Q.S. 13:11)

Perjalanan panjang sejarah bangsa Indonesia memberikan banyak pelajaran kepada
k.ta. Keumpangan sos.al-ekonomi yang terjadi dewasa ini sesungguhnya tidak harus
terjad, di negara dengan Sumber Daya Alam seperti Indonesia Ketika pendidikan
yang ada tidak dionentasikan kepada kepentingan kapitalisme atau oS van*
menumpuk harta atau kepentingan segelintir orang yang rakus dan tamak tidak
beronentasi pada keadilan dan kesejahteraan bersama k

Dalam sejarahnya sejak jaman feodalisme, kolonilalisme, imprilialisme hingga masa
kekuasaan ream Orde Baru sampai Orde Reformasi sekalipun hidup jutaan ra^va
negen in, tidak bertambah sejahtera. Justru sebaliknya, masyarakat yang sengslr
dan m.skm hidupnya d.tengah-tengah gencarnya pembangunan yang ridak beSk
kepada rakyat tersebut harus dibayar maha. dengan penderitaan "akyat yangS
oleh kekuasaan rezim dengan legitimasi stability nasional. Hal ini membukS
bahwa negara Republik Indonesia yang dibangun melalui revolusi T945 tngan'
tteun darah dan nyawa jutaan rakyat telah diselewengkan dari tujuan dawmya
Menc.ptakan sistem dan tatana sosial yabg demokratis, adil dan sejahtera bagi
segenap rakyat Indonesia. J gl

Struktur kekuasaan negara yang seharusnya menjadi sarana kepentingan rakyat
dimanipulasioleh pengusa melalui pengkeramatan konstitusi yang ditafsirkan secara
sepjhak pengawasan ketat kekuasaan birokrasi yang mewakili kepentingan kelas
bogua.1 atau pemilik modal telah mencampakkan esensi demokra/dan kedaulatn
rakyat. Perkembangan masyarakat dewasa ini tanpa disadari menyimpan banyak
permasalahan yang telah menjadikan bangsa ini semakin hancur dibandingkan masa-
masa sebelumnya. Penindasan dan praktek eksploitasi yang sistematis dan terstruktur
(memanfaatkan struktur) melalui birokrasi pemerintahan tidak akan pernah berhenti
.ketika masyarakatnya belum tersadarkan dan terbebaskan baik secar sosial, budaya
ekonomi dan pohtiknya untuk bangkit melakukan perubahan yang dicitakan
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Adapun problem-problem pokok sebagai problem riil yang mendasar dari
masyarakat Indonesia dalam hal ini masyarakat Cilegon dewasa ini aclalalr
Secara Sos.al, masyarakat dengan isitem sosial yang dikondisikan untuk selalu
unduk dan patuh terhadap penguasa telah demikian menutup kemungkinan untuk

terjadinya perubahan sosial yang mengedepankan keadilan, kesejahteraan untuk
masyarakat. Masyarakat terbelenggu dalam kehidupan patrimosial warisan
feodahsme dan kolomahsme, telah memposisikan diri sebagai masyarakat feodlistik
dan kap.tal.stik dengan kondisi setengah jajahan. Status ini menunjukkan bahwa
masyarakat terseret kedalam bentuk perekonomian dunia internasional berwatak
impnalist.k. Dampak dan kondisi sosial semacam ini adalah keterbelakangan clan
kesenjangan sos.alI yang akut. Keterbelakangan ini dapat dilihat dari sistem
pend.d.kan yang t.dak menempatkan nilai-nilai dasar kemanusiaan dan pengabdian
kepada masyarakat Fasilitas sosial yang tidak memadai dan kesejahteraan sosial
yang tidak merata, ket.mpangan dan jurang perbedaan sosial antara kaya dan miskin
atasn dan bawahan dapat kita lihat dalam strata sosial masyarakat.

Secara Ekonomi, masyarakat yang masih menyimpan watak feodalistiknya telah
memposisikan bangsa mi pada kondisi setengah jajahan. Sejak zaman Orde Baru
bangsa Indonesia telah mengintegrasikan perekonomiannya kedalam sistem ekonomi
kapitahs internasional, yang merupakan konsesi atas kemenangan rezim militer
terhadap ream populis - nasioanl sebelumnya yang menentang kapitalisme
internasional. Rez.m Orde Baru kemudian member! jalan lapang terhadap sistem
kap.tal.sme dalam kebijakan pembangunan nasional, untuk mebguras kekayaan alam
hasil kerja dan m.hk sah rakyat Indonesia. Eksp.oitasi terjadi bukan hanya terhadap
kekayaan alamnya tanpa disadari masyarakat yang jelas-jelas pemilik sah atas
sumberdaya Alam dan dirinya telah dijadikan komoditi untuk mendukung
kapitalisme. Akumulas. modal oleh kaum birokrat dam militer nasional telah benar-
benar bertentangan dengan nilai-nilai dasar negara kita yang menetapkan cabang-
cabang produks. yang penting dn menentukan hajat hidup rakyat seharusnya
dikuasa. oleh negara dan dipergunakan sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat
Akibatnya ket.mpangan ekonomi dan kemiskinan serta kemelaratan yang
berkepanjangan. * 6

Secara Politik, demi menjaga modalnya kaum pemilik modal di Indonesia
membutuhkan kekuasaan politik negara yang dibangun dengan kekuatan ala fasisme
(m.l.tenst.k). Fungsi militer sebagai penjaga stabilitas penjaga modal memainkan
peran penting sebaga. aparatur negara yang menjalankan administrasi bagi
berlangsungnya pertumbuhan ekonomi. Negara menjadi satu-satunya sentral
akt.v,tas pembangunan pemerintah dengan menggunakan pendekatan keamanan
(security approach) cukup efektif untuk menyeleksi, mengontrol, mengawasi dan
membina serta mengamankan segala aktivitas sosial masyarakat agar sejalan dengan
arah pol.t.k rez.m dan pembangunan kapitalistik walaupun dengan praktek
intimidasi dan cara kekerasan serta cenderung menyalahgunakan kekuasaan (abuse
of pawer) seperti praktek kolusi, korupsi dan nepotisme. Logis pada tahap
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selanjutnya pengambilan keputusan, akses informasi clan kontrol sosial berada dalam
semra kekuasaan d.t.ngkat supra struktuer negara (ekskutij) clan dominasi diting
kepentingan infra struktur negara (sisa-sisa rezim Orde Baru).

Secnrn Budaya, negara dengan kekuatan birokrasinya muncul sebagai sntu-satunyi
kekuatan yang mendominasi dan menghegemoni dengan cara penyeragann,
pemahaman. Mengakibatkan tumpulnya kesadaran masyarakat dan menjauhk
masyarakat dan proses pemberdayaan dan kemandirian. Pembangunan dibidang
poll ,k hanya d.ukur dan terciptanya stablitas politik permanen sehingga yang terjacJ
adalah rakyat enggan dan takut berpolitik atau apolitis, apatis, tanpa insiatif tano
pendapat dan tidak bebas berfikir. Hampir seluruh proses 'pembanguna y
berkutat d.seputara ei.t birokrasi beserta para kroninya (nepotisme, Largadln
konco-konconya). Slogan pembangunan manusia Indonesia seutuhnya justru utuh
sebagai slogan yang dimiliki sekelompok elit yang mengubur part sipasi da,
mencerabut akar n.lai-nilai budaya lokal masyarakat yang dinamis dan maju

B. ORIENTASI UMUM Xfr+° ^Fj

Maka sudah semestinya mahasiswa sebagai bagian elemen masyarakat harus
disadarkar.dan d.bangkitkan peranan dan tanggung jawab sosialnya untuk bi
dan benkhtiar bersama masyarakat dalam upaya menciptakan sistem dan tatanan
kehidupan yang demokratis secara politik, adil secara sosial, sejahtera secara
ekonom, dan part.s.patif secara budaya. Sebab semua itu meruplkan jawab n
sekaligus harapan dan c.ta-c.ta sosial masyarakat (Imagine society) Indonesia.

C. ORIENTASI KHUSUS

Untuk mencapai dan mewujudkan orientasi umum di atas perlu dimaterialkan dalam
bentuk pelaksanaan secara fungsional agar lebih jelas status, posisi, peran dan
tanggung jawabnya. Maka berdasar kebutuhan tersebut dibentuk beberapa bidang
antara lain: F uaus>

•., 1. Bidang Pendidikan dan Pelatihan
II. Bidang Pembinaan Sumber Daya Manusia.
III. BidangDokumentasi dan Publikasi.
IV. Bidang Administrasi dan Anggaran

/. Bidang Pendidikan dan Pelatihan.
a. Menciptakan kader-kader mahasiswa yangsadar peran dan posisinya dalam

proses transformasi sosial.

b. Menanamkan nilai-nilai kerakyatan, komitmen morak dan politik kepada
mahasiswa untuk memperjuangkan kehidupan masyarakat

:. Menjadikan mahasiswa sebagai elemen intelektual organik yang mengabdikan
din seutuhnya kepada masyarakat dan berjuang bersama-sama dengannya
untuk terciptanya kehidupan yang demokratis, adil dan sejahtera
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d. Memberikan bekal analisis sosial dan keterampilan dasnr hrm™, • •
terlihat aktif dengan penuh kesadaran dalam se.uruL^ ^

2. Bidang Pembinaan Sumber Daya Manusia
, MelaW,, investigasi dan in.egr.si terhadap ca,„„ a„gg„, dan mgg01a
b. Melakukan rekrui.men sebagai wahana penambahan kuantitas organisasi
e. Mengusahakan terjaganya keutuhan hubungan sesama anggota

3. Bulmig Ailministrasi dun Anggaran.
h Mr^fT renCa,na ang8ra" dan P^P--".™ organisasi selama salt, periode

c ket:;;u^frgirSsiana ,,anya kak"v,,as >»•*b—-f-«»^
"^kTaTnt^Sa Se'l""h P,:m"SUka" <"»> >«"~ *™ -"

t. Melakukan mfentarisasi hak milik organisasi
g. Menyelenggarakan mekanisme penerimaan organisasi.

4. Bidang Dokumentasi dan Publikasi

b' C?S:r^^ — ""'••- -
C' .K^fc'd ™-^ P«^« aktivitas

D. PENUTUP

Demikianlah Garis-Garis Besar Haluan Keria (GY\uy\ ;„; a- u ♦ , ,..
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BXODATA ANGGOTA

TAHUN 2000

Nama lengkap

Nama panggilan

rompat/tanggal lahir

Alainat Cilegon

Alamat Yogyakarta

/\gama

Riwayat pendidikan
1. TK

2. SD :

3. SLTP

-1. SLTA

b". PTS

</tfLiTl
•(L/P)

SA"f

H- 7'^2 SfcP-W

\?C^ Pu^WA£A\-ia r^ "? nf \°--!^~

Vfc I'clCMe^ t- C'll.ptC'f-J Telp

1 r- \ s' He1L Wl^ATA ^f^u-vACA I?

\sf..AH

di

...Telp

Gol. Darah: ...A

Lulus tahun:

lUtM^.f.T./-! ..I di ..rM<?.c^ Lulus tahun: lq^
.tlA^l'.VM'.V.L..^.Ai?ij:. di Alk^A' Lulus tahun: .\3.9.1

.?H^...^ di IW.^t. Lulus tahun: £0?.?.

ATi^ di rj.W.O^M'.:.^. Angk.tahun: .A..Qf.?
Pelacihan/Kursus/Penataran/Diklat yang pernah diikuti:
' di Tahun:

2 di Tahun:

i'enqalaman Organisasi:

Prestasi yang pernah di raih:
i

Jabatan: Tahun:

Jabatan: Tahun:

Tahun:

Talum:

eqemaran Istimewa:
. tTP10... .&.?. '̂c..^ ~> Ri^'hf

•Vila Orang tua:
i. Mama ayah

Ibu

lamat Orang tua

(1^»?L

ilk

.5^k! Pekerjaan: .lArAMA^.
yy^W Pekerjaan: .A.TrAAA.2
|)^- VUfHo^'ApT'3 kji'-V ^\ '-'C's - CUF6:cr°-

Yogyakarta, A (AAxAA.
Anggota,

i U ,u

'V-V/iTi
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Sekretariat : Hisr.it l&J MHiti /ciurr-t-o IV R.U Yogyatuzta bo23t

BIODATA ANGGOTA

TAHUN 2000

Nama lengkap

Nama panggilan

Tempat/tanggal Iahir

Aiamat Cilegon

Aiamat Yogyakarta

Agama

Riwayat pendidikan
1. TK

l^MAUAWAVTl (// p)
\ZHA

£l •COl /ofc ^PoaTaA\ _ . (025^ ) IS 54- r/
5\. Vte£5i4 kuv^ew (£9. v/*V)/\E "O W&.J /3t>3

..?::.. '̂.^L^..U^.^. Telp. .. '
S^IIIIIirGol. Darah:Z.Z.Z.'

2. SD

3. SLTP

4. SLTA

5. PT

.". di ~. Lulus tahun: "...

2^L.^L.J di JH?.^.... Lulus tahun: ...A?A
&.?...! dl....^? Lufus tahun:

U. V\4<5AMAcWa^ • \4k.
di ...i.^..:.r.:. Lulus tahun:

di .^1 Angk.tahun:

2 0 00

Pelatihan/Kursus/Penataran/Diklatyang pernah diikuti:
1. M.^?....M^B.....?.^^ di ..^.A.AA.^ATahun: .....\^p.

di Tahun:

Pengalaman Organisasi: „ , .
1. S3?. V&m.l ^.rAM Jabatan: ^fA..M Tahun:
2. A<A ^...V^....i...^^... Jabatan: „AA^A Tahun:
Prestasi yang pernah di raih:
1 Tahun:

2 Tahun:

Kegemaran Istimewa: i
i. 3y?yte...i5*.VS?ft...f^.L!..^Ar..l.V.c.te.. ViA '̂ ^

\999

Data Orang tua:
1. Nama ayah

2. Nama Ibu

3. Aiamat Orang tua

: ...^.'.fe^AV.T.?. Pekerjaan: .f?BMyAL.A.A.
: J}^..M^[y..A. Pekerjaan: "^a ^^ !^p?i

r

j

Yogyakarta,
Anggota,

2000

u


